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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas sejarah Pertempuran 

Preveza yang dilakukan oleh Turki Utsmani melawan Aliansi Liga Suci Eropa 

dan membahas dampak pertempuran tersebut terhadap perkembangan Dinasti 

Turki Utsmani di Laut Mediterania. Secara keseluruhan, penelitian ini dipusatkan 

pada kajian pustaka (library research). Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahapan, yaitu heuristik 

(pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi, dan historiografi. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Kepemimpinan The Great 

Man yang dicetuskan oleh Thomas Carylie dan Herbert Spencer, adapun 

pendekatannya menggunakan pendekatan ilmu politik. Hasil penelitian ini 

menjelaskan, pertama, Pertempuran Preveza terjadi pada tanggal 28 September 

tahun 1538 M di Teluk Ambrakia, Kota Preveza, Yunani Barat Laut dan dilatar 

belakangi oleh perang Portugis-Utsmaniyah, ekspansi Turki Utsmani dan konflik 

politik Portugis-Utsmaniyah. Pertempuran tersebut dimenangkan oleh Pasukan 

Turki Utsmani dibawah pimpinan Khairuddin Barbarossa melawan Aliansi Liga 

Suci Eropa yang dipimpin oleh Andrea Doria. Kedua, dampak dari pertempuran 

ini terhadap Dinasti Turki Utsmani sangat signifikan. Kemenangan Barbarossa di 

Preveza membuat Dinasti Turki Utsmani mendominasi kawasan Laut Mediterania 

selama lebih dari tiga puluh tahun kedepan. 

Kata Kunci : Pertempuran, Preveza, Turki Utsmani, Laut Mediterania 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to discuss the history of the Battle of 

Preveza fought by the Ottoman Turks against the European Holy League Alliance 

and discuss the impact of this battle on the development of the Ottoman Turkish 

Dynasty in the Mediterranean Sea. Overall, this research focused on literature 

review(library research). The research method used is the historical research 

method which consists of four stages, namely heuristics (source collection), 

verification (source criticism), interpretation, and historiography. The theory used 

in this research is Leadership theory The Great Man which is triggered by 

Thomas Carylie and Herbert Spencer, their approach uses a political science 

approach. The results of this research explain, firstly, that the Battle of Preveza 

occurred on September 28, 1538 AD in Ambrakia Bay, Preveza City, Northwest 

Greece and was motivated by the Portuguese-Ottoman war, Ottoman Turkish 

expansion and Portuguese-Ottoman political conflict. The battle was won by the 

Ottoman Turkish troops under the leadership of Khairuddin Barbarossa against 

the European Holy League Alliance led by Andrea Doria. Second, the impact of 

this battle on the Ottoman Turkish Dynasty was very significant. Barbarossa's 

victory at Preveza allowed the Ottoman Turkish dynasty to dominate the 

Mediterranean Sea for more than thirty years. 

Keywords: Battle, Preveza, Ottoman Türkiye, Mediterranean Sea 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba’ b Be ب

 ta’ t Te ت

 ša š Es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج 

 Ĥ h ha (dengan titik di bawah) ح 

 kha’ kh ka dan ha خ 

 Dal D de د

 Źal Ź ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر 

 Zai Z zet ز 

 Sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 Ďad Ď de (dengan titik di bawah) ض

 ţa’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ża’ Ż zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa’ F ef ف 

 Qaf Q qi ق 

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن
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 waw W w و

 ha’ H ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‘addidah متعددة 

 Ditulis ‘iddah عدة

Ta’ Marbūţah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis ĥikmah حكمة

 Ditulis jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlakuakn pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرأمة ألولياء

b. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau ďammah 

ditulis dengan t 

 Ditulis Zakāt al-fiţr زكاة ألفطر

Vokal Pendek 

-------- fatĥah Ditulis a 

-------- kasrah Ditulis i 

-------- ďammah Ditulis u 

Vokal Panjang 

1. Fatĥah + alif Ditulis ā 

 Ditulis jāhiliyah جاهلية 

2. Fatĥah + ya’ mati Ditulis ā 

 Ditulis tansā تنـسى 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis ī 

 Ditulis karīm كـر يم 

4. Dammah + wāwu mati Ditulis ū 

 Ditulis furūď فروض 

Vokal Rangkap 

1. Fatĥah + ya’ mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بينكم 

2. Fatĥah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaul قول 
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Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u‘iddat أعدت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكـرتم

H. Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān ألقرآن 

 Ditulis al-Qiyās ألقياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’Ditulis as-Samā ألسماء

 Ditulis asy-Syams ألشمس

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

     Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis zawī al-furūď ألفروض ذوى 

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل ألسنة 
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MOTTO 

 

“If you know the enemy and know yourself,  your victory will not 

stand in doubt.” 

– Sun Tzu, The Art of War- 

“Jika anda mengenal musuh dan mengenal diri anda sendiri, 

kemenangan anda tidak akan diragukan lagi.” 

– Sun Tzu, Seni Berperang- 

 

The two most important days in your life are the day you are born, 

and the day you find out why. 

“Dua hari terpenting dalam hidupmu adalah hari dimana kamu 

dilahirkan, dan hari dimana kamu mengetahui alasannya”. 

- Mark Twain - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.audible.com/pd/The-Art-of-War-Audiobook/B00URXOQ1E?qid=1600183448&sr=1-1&ref=a_search_c3_lProduct_1_1&pf_rd_p=e81b7c27-6880-467a-b5a7-13cef5d729fe&pf_rd_r=B7P35WX3XF2XXW6W6DND
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah menyebutkan bahwa Islam pada masa awal sangat maju dan 

berkembang sangat pesat. Pada masa ini berdiri Kesultanan Islam seperti 

Dinasti Umayah, Abbasiyah, Seljuk, Fatimiyyah, dan sebagainya. Setelah 

Islam redup dan tidak mempunyai kekuasaan serta kedaulatan, pada masa 

abad pertengahan muncul kembali kesultanan-kesultanan Islam di dunia yang 

mampu membangkitkan ghirah perjuangan Islam dan mencoba kembali 

membangun puing-puing peradaban yang telah lama lenyap. Dinasti Turki 

Utsmani merupakan dinasti yang cukup besar dalam Islam dan memiliki 

pengaruh cukup signifikan dalam perkembangan wilayah Islam di Asia, 

Afrika, dan Eropa. 

Dalam sejarah umat Islam, munculnya Dinasti Turki Utsmani 

memiliki peranan yang sangat penting baik dalam pengembangan kebudayaan 

maupun dalam perluasan wilayah (futuhat) kekuasaan Islam. Perluasan 

wilayah tersebut meliputi tiga benua (Asia, Afrika, dan Eropa) dan dua lautan 

(Laut Tengah dan Laut Merah). Para pemimpin Dinasti Turki Utsmani 

bergelar Sultan dan Khalifah sekaligus. Sultan menguasai kekuasaan duniawi 

dan Khalifah berkuasa dalam bidang agama/spiritual/ukhrawi (Sodiqin, 

2018:132). Selanjutnya Dinasti Turki Usmani kembali menyumbangkan 

wilayah yang cukup luas bagi dunia Islam, mereka berhasil melakukan 

ekspansi Islam ke Eropa Timur. Bahkan mereka adalah satu-satunya yang 
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berhasil menaklukkan Konstantinopel yang menjadi ibu kota Kerajaan 

Romawi oleh Sultan Muhammad Al-Fatih (Sang Penakluk) pada tahun 1453 

M. Maka dengan dikuasainya Konstantinopel itu pintu ekspansi ke Eropa 

semakin menjadi sukses dan terbuka (Nasution,2013:282). Kekuasaan Dinasti 

Turki Utsmani berlangsung selama 625 tahun dan tidak kurang dari tiga 

puluh enam sultan yang pernah memimpin. Dari sekian banyaknya sultan 

tersebut, di masa Sultan Sulaiman Al-Qanuni lah kejayaan Dinasti Turki 

Utsmani mencapai puncaknya (Hafiez, 2017). 

Sultan Sulaiman Al-Qanuni menguasai Beograd, kepulauan Rhodesia, 

semenanjung Krym dan ibukotanya Valachie, menerobos Eropa, hingga 

sampai di Wina ibukota Austria. Dia melakukan pengepungan dua kali, 

menaklukkan Hungaria, melawan orang-orang Portugis di pesisir India, dan 

mengalahkannya pada tahun 1536 M. Dia menundukkan sebagian besar 

wilayah negeri-negeri Arab (`Asiri dkk.,2008:364). Dia bergelar “Al-

Qanuni”, karena memperbaiki Undang-Undang Kekhalifahan Utsmani 

berdasarkan syariat Islam. Orang Eropa menyebutnya “The Magnificent”, 

gelar yang berkorelasi dengan kehidupannya yang luar biasa dan karena 

kehebatannya yang luar biasa. 

Pada tahun 1519 M di masa Sultan Salim I yang merupakan ayah dari 

Sultan Sulaiman Al-Qanuni, ia mengangkat Khairuddin Barbarossa sebagai 

gubernur dan memimpin segenap armada laut dan pasukan elite Janissary. 

Disisi lain, Sultan Sulaiman Al-Qanuni yang kala itu berhasil memadamkan 

serangan Liga Suci Eropa di darat yang dikenal dengan pertempuran Mohacs 
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pada tahun 1526 M, maka sejarah baru pun tercipta di mana kekuatan darat 

dan laut Utsmani menjadi terkuat di dunia(Iman, 2021). 

Pengangkatannya sebagai gubernur tidaklah mehilangkan 

kekuatannya dalam sebuah pembebasan, Khairuddin terus melakukan 

pembebasan dan penyelamatan, tepatnya pada saat ia berhasil menyelamatkan 

muslimin Andalusia bersama pasukan elite Janissary. Atas prestasi ini 

muslimin Andalusia menamainya dengan gelar Khairuddin ( kebaikan), maka 

ia pun lebih dikenal dengan Khairuddin dan sang kakak Baba Oruch, 

sehingga Eropa memanggil mereka dengan Barbarossa bersaudara. 

Diantara berbagai pertempuran yang pernah dilakukan oleh 

Barbarossa adalah Pertempuran Preveza. Pertempuran ini terjadi di Preveza 

(Yunani) pada tanggal 28 September 1538. Secara kuantitas, armada 

Barbarossa kalah jauh dibandingkan dengan armada musuh. Armada 

Barbarossa hanya menggunakan galley (kapal laut bertenaga dayung) 

sebanyak 122 unit, sementara dipihak lawan, mereka menggunakan kapal 

layar sebanyak 300 unit. Namun hasil yang didapat adalah kemenangan telak 

bagi Barbarossa(Islamika, 2018). 

Pertempuran laut Preveza tahun 1538 adalah pertempuran yang 

kurang dikenal dalam kajian sejarah peradaban barat, khususnya Eropa. 

Faktanya, sampai Perang Dunia Pertama, tidak ada keterlibatan angkatan laut 

dalam hal jumlah kapal dan orang-orang yang terlibat sebanding dengan 

pertempuran Preveza dan Lepanto(Korpás, 2022: 64). Dalam ingatan sejarah 

Eropa, pertempuran Lepanto telah menjadi simbol kemenangan Kristen atas 
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Kekhalifahan Turki Utsmani yang tak terkalahkan, meskipun tidak 

menghasilkan keuntungan taktis atau strategis yang signifikan dan tidak 

membawa perubahan geopolitik yang cukup besar di Mediterania(Farrugia, 

2017). Pertempuran Preveza, di sisi lain, memudar hingga terlupakan. Bahkan 

interpretasinya tidak jelas, beberapa penulis Eropa menyajikannya sebagai 

hasil imbang, atau kemenangan kecil Kristen, sementara yang lain melihatnya 

sebagai kemenangan Turki Utsmani yang jelas. Saat ini, Preveza adalah 

sebuah kota di wilayah Epirus, Yunani barat laut, yang terletak di 

semenanjung utara di muara Teluk Ambrakia. Jarang disebutkan bahwa 

Preveza mewakili salah satu kemenangan terbesar bagi Kekhalifahan Turki 

Utsmani di Mediterania pada abad keenam belas. Atas dasar ini lah yang 

menjadi ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian lebih dalam lagi 

tentang sejarah Pertempuran Preveza juga dampaknya bagi Turki Utsmani, 

serta untuk mencari urgensi dan interpretasi yang proporsional tentang 

pertempuran tersebut. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Peneliti membatasi penelitian ini di tahun 1538 dimana pada tahun 

tersebut merupakan terjadinya pertempuran Preveza tepatnya pada tanggal 28 

September. Dari lingkup kajiannya, peneliti membahas sejarah Pertempuran 

Preveza dan dampaknya terhadap perkembangan Dinasti Turki Utsmani di 

Laut Mediterania yang berlangsung selama 32 tahun ke depan (sampai tahun 

1570). Adapun alasan pemilihan tahun 1570 yaitu untuk mengetahui dampak 
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Pertempura Preveza sampai sebelum terjadinya Pertempuran Lepanto di 

tahun 1571. Dengan dibuatnya batasan ini ditujukan agar penelitian tidak 

sampai melebar. 

Merujuk dari latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana sejarah terjadinya Pertempuran Preveza (1538 M) ? 

2. Bagaimana dampak Pertempuran Preveza terhadap perkembangan Dinasti 

Turki Utsmani di Laut Mediterania (1538 – 1570 M) ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan sejarah terjadinya Pertempuran Preveza (1538 M). 

2. Untuk menguraikan dampak Pertempuran Preveza terhadap perkembangan 

Dinasti Turki Utsmani di Laut Mediterania (1538 – 1570 M). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan ditulisnya penelitian ini, dapat berguna bagi peneliti sendiri 

khususnya selaku penulis dan umumnya untuk masyarakat yang tertarik 

dengan kajian penelitian Sejarah Peradaban Islam Abad Pertengahan. Adapun 

manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai pijakan dan acuan kepada para peneliti lain untuk menggali dan 

juga melakukan penelitian mengenai Dinasti Turki Utsmani. 
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b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan Dinasti Turki Utsmani serta menjadi bahan 

kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat praktis  

a. Penelitian ini dapat menjadi sumbangan tertulis berupa informasi 

ilmiah, khususnya tentang Perang Preveza, di perpustakaan Universitas 

Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

b. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan bacaan bagi masyarakat umum 

yang tertarik pada tema Sejarah Islam Periode Pertengahan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Pada bagian ini berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penelitian terdahulu dan yang berkaitan dengan penelitian yang dikaji oleh 

peneliti (Abdurrahman, 2011: hal. 128). Oleh sebab itu, peneliti 

memaparkan beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik yang diangkat sebagai gambaran dan untuk menunjang penelitian 

tentang topik ini, diantaranya sebagai berikut : 

 Pertama, jurnal yang berjudul “History is Written by Victorious 

Battles: Glorious Lepanto (1571) and Forgotten Preveza (1538)” karya 

Zoltán Korpás. Jurnal ini merupakan jurnal internasional yang diterbitkan 

oleh Istanbul University di Turki pada tahun 2022. Pada jurnal ini 

membahas dua pertempuran yaitu Preveza dan Lepanto, pertempuran 

tersebut dicatat dalam memori sejarah Eropa dengan cara yang sangat 
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berbeda. Dalam ingatan sejarah Eropa, Lepanto telah menjadi simbol 

kemenangan Kristen atas Kekhalifahan Turki Utsmani yang tak terkalahkan, 

meskipun itu tidak menghasilkan keuntungan taktis atau strategi yang 

signifikan atau perubahan teritorial. Pertempuran Preveza, di sisi lain, 

memudar hingga terlupakan. Perbedaannya dengan penelitian yang dikaji 

oleh peneliti yaitu, peneliti akan berfokus hanya pada sejarah terjadinya 

pertempuran Preveza dan dampaknya terhadap Turki Utsmani. 

Kedua, tesis yang berjudul “The Hapsburg-Ottoman Conflict in the 

Mediterranean during the Sixteenth Century” karya Paul Farrugian tahun 

2017 yang diterbitkan oleh University of Malta. Pada tesis ini 

berkonsentrasi membahas wilayah Laut Tengah (Mediterania) pada saat 

abad ke-16 didominasi oleh dua kekuatan: Monarki Spanyol Hapsburg dan 

Kesultanan Ustmaniyah. Tesis ini menganalisis peperangan maritim di 

Mediterania abad ke-16 dan sejauh mana armada Hapsburg dan Utsmaniyah 

mampu mendominasi wilayah ini. Pada tesis ini juga menganalisis lebih 

jauh perbedaan tujuan yang ingin dicapai oleh kedua kekuatan ini di 

Mediterania pada abad keenam belas dan strategi angkatan laut yang 

diadopsi oleh kedua kekuatan ini untuk mencapainya. Persamaan dengan 

penelitian ini dengan yang dikaji oleh peneliti yaitu mengenai pertempuran 

yang dilakoni oleh Turki Utsmani dalam mempertahankan dominasinya di 

Laut Mediterania. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini lebih 

mengungkap pada sejarah terjadinya pertempuran Preveza melawan Kaum 

Kristen Eropa yang dinaungi oleh Liga Suci atas inisiasi Paus Paulus III, 
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serta membahas dampaknya terhadap perkembangan Dinasti Turki Utsmani 

di Laut Mediterania.  

Ketiga, skripsi yang berjudul “Islam Di Afrika Utara : Studi Kasus 

Perjuangan Khairuddin Barbarossa dalam Mempertahankan Tunisia dari 

Pendudukan Spanyol” karya Cipto seorang mahasiswa Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang dipublikasikan 

di tahun 2010. Dalam skripsi tersebut terdapat kesamaan dengan penelitan 

yang dikaji oleh peneliti yaitu seputar Dinasti Turki Utsmani dan 

ekspansinya. Tetapi pada skripsi tersebut lebih menekankan pada peran 

Khairuddin Barbarossa dalam menaklukkan wilayah Tunisia dari Spanyol di 

Afrika Utara, sedangkan pada topik yang dikaji oleh peneliti lebih 

menekankan sejarah pertempuran Preveza dalam Dinasti Turki Utsmani 

yang dipimpin oleh Khairuddin Barbarossa beserta dampaknya terhadap 

perkembangan Dinasti Turki Utsmani di Laut Mediterania. 

Keempat, skripsi yang berjudul “Kepemimpinan Sulaiman Al-Qanuni 

Pada Masa Dinasti Turki Utsmani (1520-1566 M)” karya Enni Safitri 

seorang mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam dari UIN 

Alauddin Makassar yang dipublikasikan tahun 2016. Persamaan skripsi 

tersebut dengan penelitian ini yaitu subjek penelitiannya adalah Sulaiman 

Al-Qanuni dan objeknya adalah Dinasti Turki Utsmani. Namun perbedaan 

dengan penelitan yang dikaji oleh peneliti adalah, peneliti tidak membahas 

secara keseluruhan upaya-upaya Sulaiman Al-Qanuni dalam menjalani 

tugasnya sebagai Sultan pada saat menjabat sebagai pemimpin Dinasti Turki 
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Utsmani. Peneliti hanya mengungkap sejarah terjadinya pertempuran 

Preveza pada tahun 1538 M yang pada saat itu memang Dinasti Turki 

Utsmani sedang dipimpin oleh dia serta dampaknya setelah pertempuran 

tersebut dalam perkembangan Dinasti Turki Utsmani di Laut Mediterania. 

Beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas, dijadikan 

perbandingan terkait Pertempuran Preveza. Secara garis besar belum ada 

yang mengkaji secara spesifik mengenai sejarah Pertempuran Preveza dan 

juga dampaknya terhadap Dinasti Turki Utsmani di Laut Mediterania. Maka 

dari itu, penelitian ini dianggap penting dilakukan. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk melengkapi bahasan-bahasan yang serupa sebelumnya 

dan menjadi referensi kajian selanjutnya. 

 

F. Landasan Teori  

Penelitian ini menggunakan Teori Kepemimpinan the Great Man. 

Teori Kepemimpinan the Great man adalah teori-teori kepemimpinan si 

orang-orang besar yang menganggap bahwa kepemimpinan adalah 

kemampuan yang inheren bahwa pemimpin itu dilahirkan bukan dibuat. 

Thomas Carylie dan Herbert Spencer memperkenalkan teori ini pada abad ke-

18 (University, 2015). Studi kepemimpinan yang baru lahir dimulai dengan 

apa yang telah diciptakan sebagai "Great Man Theory". Teori ini 

mengandaikan bahwa pemimpin dilahirkan untuk memimpin. Menurut 

penganut awal teori ini, seorang pria tertentu (wanita pada saat itu bukan 

bagian dari penelitian karena diskriminasi gender yang meluas dan pandangan 
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saat itu) dilahirkan dengan karakteristik bawaan yang ditakdirkan untuk 

memimpin. Para peneliti meneliti para pemimpin kuno dan masa lalu seperti 

Napoleon, Jenghis Khan, Alexander Agung, dan lain-lain. Kepemimpinan 

mereka mengasumsikan kemampuan tertentu untuk memimpin. 

Konsep kepemimpinan dalam teori orang besar yang melekat pada diri 

pemimpin, atau sifat personal, yang membedakan pemimpin dari 

pengikutnya. Teori ini secara garis besar merupakan penjelasan tentang orang 

besar atau pahlawan dengan pengaruh individualnya berupa kharisma, 

intelegensi, kebijaksanaan, atau dalam bidang politik tentang pengaruh 

kekuasaannya yang berdampak terhadap sejarah (Hunt & Fedynich, 2018). 

Jika kita melihat para pemimpin besar seperti Alexander Agung, Hannibal 

Barca, Napoleon, Jengis Khan dan Abraham Lincoln, kita akan menemukan 

bahwa mereka tampaknya berbeda dari manusia biasa dalam berbagai aspek.  

Hal yang sama juga berlaku kepada Sultan Sulaiman–Al Qanuni. Dia 

memiliki ambisi tingkat tinggi ditambah dengan visi yang jelas kemana arah 

tujuannya, yaitu dengan memperluas wilayah kekuasaan Dinasti Turki 

Utsmani hingga melingkupi tiga benua, yakni Asia, Afrika, dan Eropa. Dia 

juga membuat undang-undang atau hukum yang dipatuhi dan dijadikan 

pedoman hidup oleh semua penduduk dalam kesehariannya di Dinasti Turki 

Utsmani. Dan berkatnya, Dinasti Turki Utsmani mencapai puncak kejayaan 

dan keemasannya. Pada masanya ia menunjuk Khairuddin Barbarossa sebagai 

Kapudan Pasha (Panglima tertinggi Angkatan Laut Utsmani) hal tersebut 

dilakukan untuk membenahi pasukan Janissary yang pada waktu itu sedang 
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kacau. Hasilnya sangat luar biasa, berkat Khairuddin Barbarossa Dinasti 

Turki Utsmani memenangkan pertempuran Preveza melawan pasukan Kristen 

Eropa pada tahun 1538 M dan menguasai wilayah Laut Mediterania sampai 

30 tahun lebih, sebelum pertempuran Lepanto tahun 1571 M. Itu tidak 

terlepas dari kejelian Sultan Sulaiman Al-Qanuni dalam mengangkat 

Khairuddin Barbarossa sebagai Kapudan Pasha karena memang Barbarossa 

sendiri sudah mempunyai pengalaman dalam hal armada kelautan dan ia 

sendiri seorang bajak laut sebelum menjadi Kapudan Pasha. 

Adapun pendekatan untuk mengetahui fungsi dan tujuan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan ilmu politik. Dalam proses politik biasanya 

masalah kepemimpinan dipandang sebagai faktor penentu dan senantiasa 

tolak ukur. Untuk ini penting diketahui klasifikasi kepemimpinan yang secara 

umum telah dibedakan oleh Max Weber ke dalam tiga jenis otoritas : (1) 

otoritas karismatik, yaitu berdasarkan pengaruh dan kewibawaan pribadi; (2) 

otoritas tradisional, yang dimiliki berdasarkan pewarisan; dan (3) otoritas 

legal-rasional, yaitu yang dimiliki berdasarkan jabatan serta kemampuannya 

(Kartodirdjo, 1992: 150). 

Bila kita membuka kembali karya-karya sejarah konvensional, 

dapatlah dikatakan bahwa sejarah adalah identik dengan politik. Alasannya, 

karena melalui karya-karya seperti itu lebih banyak diperoleh pengetahuan 

tentang jalannya sejarah yang ditentukan oleh kejadian politik, diplomasi, dan 

tindakan tokoh-tokoh politik (Abdurrahman, 2011:18). 
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Pendekatan ilmu politik digunakan karena pada saat Sultan Sulaiman 

Al-Qanuni menjabat sebagai pemimpin Turki Utsman, kaum Kristen Eropa 

melakukan upaya besar-besaran untuk mencegah wilayah ekspansi Turki 

Utsmani supaya tidak semakin meluas. Oleh karena itu, Paus Paulus III  

membentuk sebuah aliansi untuk melawan kekuatan Turki Utsmani. Aliansi 

itu diberi nama “Holy League” atau Aliansi Liga Suci, yang terdiri Kaisar 

Romawi Charles V, Republik Venesia dan Negara-Negara Kepausan. 

Pasukan ini dipimpin Laksamana Andrea Doria. Bisa dilihat dari hal tersebut 

kekuatan politik Dinasti Turki Utsmani pada masa kepemimpinan Sultan 

Sulaiman Al-Qanuni hingga kaum Kristen Eropa sampai harus melakukan 

koalisi negara-negara kepausan untuk membendung kekuatan Turki Utsmani 

agar tidak memperluas daerah kekuasaanya lagi.  

 

G. Metode Penelitian  

Secara keseluruhan, penelitian ini dipusatkan pada kajian pustaka 

(library research) dengan menggunakan metode penelitian sejarah. Adapun 

tahapan dalam penelitian sejarah yaitu heuristik (pengumpulan sumber), 

verifikasi (kritik sumber), Interpretasi, Historiografi (Abdurrahman, 

2011:100). 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahapan mengumpulkan sebanyak-banyaknya 

sumber sejarah yang relevan dengan tulisan yang dikaji. Heuristik tidak 

mempunyai aturan-aturan yang umum. Heuristik dapat juga disebut 
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sebagai suatu keterampilan dalam menemukan, menangani, dan 

memperinci, bibiliografi, atau mengklasifikasi dan merawat catatan-

catatan sejarah (Abdurrahman, 2011: 104). 

Pada tahap ini peneliti berupaya untuk mengumpulkan berbagai 

sumber-sumber terkait Pertempuran Preveza. Di dalam penelitian, peneliti 

menggunakan sumber sekunder berupa sebuah buku karya Mehmet 

Maksudoglu yang berjudul “Osmanly History and Institutions” yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Pustaka Al-Kautsar dengan 

judul “The Untold History Of Ottoman”, peneliti mempertimbangkan 

menjadikan buku tersebut menjadi acuan dalam penelitian ini karena 

sumber-sumber yang dicantumkan dalam buku tersebut diambil langsung 

dari arsip-arsip dan dokumen Dinasti Turki Utsmani. Terkait dengan 

sumber primer dalam penelitian ini, peneliti belum dapat menemukannya 

karena rentang waktu terjadinya pertempuran tersebut sangat jauh ke masa 

sekarang. Sumber sekunder yang lain misalnya buku karya Ali 

Muhammad Ash-Shallabi yang berjudul “Bangkit dan Runtuhnya Khilafah 

Utsmaniyah”, buku karya Rachmad Abdullah, S.Si., M.Pd. yang berjudul 

“The Magnificent Sulaiman Al-Qanuni”, jurnal karya Zoltan Korpas yang 

berjudul “History is Written by Victorious Battles: Glorious Lepanto 

(1571) and Forgotten Preveza (1538)”. Dan berbagai sumber literatur yang 

peneliti dapatkan berupa pdf dari situs: z-library, e-library, pdfdrive,  

google scholar. 
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 2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Verifikasi berarti usaha untuk menilai, menguji, serta menyeleksi 

sumber-sumber yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan sumber yang 

otentik (asli). Hal ini dilakukan untuk melihat tingkat otentisitas (keaslian 

sumber) dan tingkat kredibilitas sehingga terhindar dari kepalsuan. Kritik 

sumber terdiri atas kritik intern (meneliti isi dokumen atau tulisan) dan 

kritik ekstern (meneliti keaslian sumber yang digunakan dalam penulisan) 

(Sulasman, 2014: 75).   

Peneliti telah melakukan kritik, misalnya pada buku “The Untold 

History of Ottoman” yang diterjemahkan oleh Wahyu Tanggap Prabowo 

dkk dan diterbitkan oleh Pustaka Al-Kautsar di tahun 2023. Mehmet 

Maksudoglu merupakan seorang akademisi yang banyak mengkaji dan 

melakukan penelitian tentang sejarah Dinasti Turki Utsmani. Dia juga 

memaparkan tentang kekeliruan para sejarawan yang menyebut Dinasti 

Turki Utsmani sebagai “imperium”. Sebagai contoh, para sejarawan barat 

hampir diseluruh karya mereka menulis sejarah Turki Utsmani dengan 

istilah “Ottoman Empire” untuk menyebut entitas politik Utsmani. Namun 

jika merujuk kepada dokumen-dokumen resmi Dinasti Turki Utsmani dan 

berbagai kitab yang ditulis pada masa itu bahwa penyebutan 

“Imparatoriyye-I Osmaniyye” (Imperium Utsmaniyah) tidak pernah 

digunakan. Sebaliknya mereka menyebut entitas sosio-politik mereka 

dengan “Devlet-i Aliyye-i Osmaniyye”, atau terkadang juga dengan 

“Devlet-i Seniyye” (Daulah Utsmaniyah Agung dan Daulah Agung) 
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(Maksudoglu, 2023: 2). Istilah inilah yang digunakan oleh Turki Utsmani 

selama berabad-abad. Selain itu dalam bukunya, dia juga menggunakan 

sumber-sumber primer dalam penulisan buku ini dari buku-buku dan arsip-

arsip sejarah Turki Utsmani. Oleh sebab itu peneliti mempertimbangkan 

buku ini yang digunakan sebagai sumber karena bobot ilmiah dalam buku 

ini dapat dipertanggung jawabkan. 

Kritik sumber yang lain yang dilakukan oleh peneliti misal pada 

buku karya Rachmat Abdullah yang berjudul “The Magnificent Sulaiman 

Al-Qanuni”. Dalam bukunya di halaman 46 disebutkan bahwa Sultan 

Sulaiman Al-Qanuni dilahirkan pada tanggal 27 April 1495 M. Dalam hal 

ini tentu saja terjadi sedikit kekeliruan. Merujuk pada sumber-sumber yang 

otoritatif dan dokumen atau arsip-arsip Dinasti Turki Utsmani, 

bahwasannya Sultan Sulaiman Al-Qanuni lahir pada tanggal 6 November 

1494 M di kota Trabzon.  

3. Interpretasi 

Inteirpreitasi adalah proseis peinafsiran fakta seijarah yang teilah 

diteimukan meilalui proseis kritik sumbeir seihingga teirkumpul bagian-bagian 

yang meinjadi fakta seirumpun. Inteirpeirtasi atau peinafsiran fakta seijarah 

seiringkali diseibut seibagai analisis seijarah. Dalam interpretasi tersebut ada 

du acara yaitu analisis dan sintesis. Analisis berarti menguraikan, 

sedangkan sintesis berarti menyatukan. Analisis sejarah bertujuan untuk 

melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber 

sejarah. Bersama-sama dengan teori disusunlah fakta tersebut ke dalam 
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suatu interpretasi yang menyeluruh. Dalam langkah ini, setelah peneliti 

mendapatkan fakta sejarah yang berkaitan dengan Pertempuran Preveza, 

kemudia peneliti  melakukan analisis dan sintesis menggunakan teori the 

Great Man oleh Thomas Carylie dan Herbert Spencer dengan pendekatan 

ilmu politik. 

  

4. Historiografi (Peinulisan Peijarah) 

Ini meirupakan tahap teirakhir dalam meitodei peineilitian seijarah, 

historiografi dalam hal ini adalah cara peinulisan, peimaparan, atau 

peilaporan hasil peineilitian seijarah yang teilah dilakukan. Peinulisan seijarah 

dapat meimbeirikan gambaran awal yang jeilas meingeinai proseis peineilitian 

seijak awal (fasei peireincanaan) sampai deingan bagian akhir (peinarikan 

keisimpulan). Dalam hal ini, aspek kronologi sangat diperhatikan. Peneliti 

memaparkan hasil penelitian tentang sejarah Pertempuran Preveza dan 

dampaknya terhadap perkembangan Turki Utsmani disusun secara 

kronologis berdasarkan sistematika. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 Untuk meimpeirmudah peimbahasan dalam peineilitian ini maka peineiliti 

meimbagi peinulisan ini kei dalam 4 bab, yaitu seibagai beirikut : 

Bab I : Beirisi bab peindahuluan yang meimuat latar beilakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat 
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peineilitian, tinjauan pustaka, keirangka teiori, meitodei peineilitian, 

dan sisteimatika peimbahasan. 

Bab II : Beirisi bab seijarah teirjadinya peirteimpuran Preiveiza antara Turki 

Utsmani deingan Aliansi Liga Suci Eiropa, yang teirdiri dari 

beibeirapa sub bab yaitu: Latar Beilakang Peirteimpuran Preiveiza, 

dan Pertempuran Preveza Antara Turki Utsmani Dengan Aliansi 

Liga Suci Eropa.  

Bab III : Beirisi bab yang meimuat dampak peirteimpuran Preiveiza bagi 

peirkeimbangan Dinasti Turki Utsmani di Laut Meiditeirania yang 

teirjadi di Yunani Barat Laut, yang teirdiri dari beibeirapa sub bab 

yaitu : Dominasi di Kawasan Laut Tengah (Meiditeirania), 

Peirluasan Wilayah Di Afrika Utara, Aktivitas di Samudeira 

Hindia, dan Pasca Peimeirintahan Sulaiman Al-Qanuni. 

Bab IV : Beirisi bab peinutup. Bab ini meimuat keisimpulan dan saran dari 

peineiliti. 
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BAB II 

SEJARAH PERTEMPURAN PREVEZA  

ANTARA TURKI UTSMANI DAN ALIANSI LIGA SUCI EROPA 

 

A. Latar Belakang Pertempuran Preveza 

1. Peirang Portugis-Utsmaniyah  

Pada tahun 1249 Portugis meingupayakan untuk meinaklukkan keimbali 

wilayah yang meimbeintuk Keikaisaran Portugal deingan cara meingusir 

peimukiman Moor teirakhir di Algarvei. Pada peirmulaan abad kei-15, prajurit 

Portugis meireibut kota Ceiuta di wilayah yang seikarang beirnama Maroko 

(Crowleiy, 2015). Hal ini meinandai seibuah masa dimana para navigator 

Portugis meilakukan peinjeilajahan meinuju seilatan di seipanjang pantai Afrika 

(Modeilski & Thompson, 1988). Upaya teirseibut digalakkan untuk meimbeiri 

tuntutan keipada armada Portugis guna meinyeibarkan keikuatan armada yang 

tangguh. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh John C. Marshman (2010) :  

“Seilama abad keieinam beilas keikuatan maritim Portugis meinjadi yang 

paling tangguh di beilahan timur, meineiror seitiap neigara di daeirah 

peisisir” 

Beibeirapa peindapat seijarawan keikuatan angkatan laut ini meimbuat 

Portugis seibagai keikuatan dunia (World Poweir) peirtama dalam seijarah dan 

teirdeipan dalam Eikonomi Global seijak akhir abad kei-15 hingga kei-16 

diseibabkan oleih Eimas Afrika dan reimpah-reimpah Asia (Midlarsky, 2000: 

315). Charleis Boxeir, seiorang otoritas teirkeimuka beirkeisimpulan meingeinai 

keikaisaran Portugis :  
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“Pada abad kei-16, Portugis meindominasi seibagian dari planeit ini dan 

peirdagangannya leibih unggul dibanding neigara lainnya”. 

Teitapi sialnya bagi neigeiri Timur, Portugis meimbawa keitangkasan 

militeir di Abad Peirteingahan dan meincapai puncaknya saat fasei teirakhir 

Abad Peirteingahan. Armada laut meireika teirmasuk kapal-kapalnya meimilki 

artileiri teirbaik yang peirnah dihasilkan di Eiropa. Dimulai pada tahun 1498, 

para kaptein seipeirti Vasco da Gama, Peidro Alvareis Cabral, Francisco de i 

Almeiida, dan Alfonso dei Albuqueirquei beirpatisipasi untuk meinunjang 

tumbuhnya keikaisaran yang kuat ini. 

Munculnya armada laut yang keimudian beirlanjut pada dominasi 

Portugis teirseibut disatu sisi teilah meimbuat teirganggunya peirluasan/eikspansi 

Turki Utsmani yang pada saat itu teilah meinguasai wilayah Meisir dan 

Seimeinanjung Arab (Haykal, 2022). Kareinanya diseibut seibagai seibuah 

bangsa baru yang kuat dalam meineibarkan aura “teiror” di kawasan 

Samudeira Hindia. 

Dikala itu yang mampu meingimbangi keikuatan Portugis meirupakan 

Keisultanan Utsmaniyah (kareina meireika hampir teirlibat di seimua 

peirteimpuran meilawan Portugis pada abad kei-16) (wikipeidia, 2023). Namun 

seijak peirmulaan abad kei-16, keikuatan pasukan Muslim ini nampak teirlihat 

meingalami keimunduran eikonomi akibat keidatangan orang E iropa peirtama. 

P. Maleikeidanthil, seiorang seijarawan India meingatakan: 

"Upaya Portugis untuk meimonopoli peirdagangan di timur deingan 

meinyalurkan komoditas kei Eiropa meilalui rutei Capei dimulai deingan 

meingorbankan Utsmaniyah seirta meingurangi aliran keikayaan ke i 

Utsmaniyah (Maleikandathil, 2010: 110)."  
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Seibagai konseikueinsinya, Keisultanan meimulai beirbagai peirlawanan 

untuk meireidam keikuatan Portugis di Samudeira Hindia dan di daeirah seikitar 

peisisir. Sampai pada tahun 1515, Eiropa meinjadi musuh utama Keisultanan 

Turki Utsmani yang beirasal dari Barat. Teitapi ditahun teirseibut deingan 

peinaklukkan Hormuz (wilayah seikitar timur Keisultanan) oleih orang 

Lusitan, Utsmaniyah sadar meireika sudah dikeililingi oleih orang-orang 

Eiropa, yang pada saat itu meirupakan ultimatum keipada Utsmaniyah. Krisis 

eikonomi yang teirus teirjadi dan deingan ancaman-ancaman politik yang 

beirmunculan dari eikspansi bangsa Eiropa meimbuat Utsmaniyah 

meingalihkan peirhatian meireika kei wilayah politik Samudeira Hindia 

(Maleikandathil, 2010: 113). Turki beiranggapan bahwa Portugis seibagai 

ancaman beisar teirhadap monopoli meireika di daeirah teirseibut. G. Casalei 

beirpeindapat : 

“Utsmaniyah meilancarkan peirlawanan ideiologis, militeir dan 

peirdagangan seicara sisteimatis meilawan Keikaisaran Portugis, peisaing 

utama meireika dalam rangka meinguasai rutei peirdagangan di maritim 

Asia. (Casalei, 2010).” 

Karena latar belakang perbedaan ideologis tersebut, maka perang 

antara Portugis-Utsmaniyah menjadi pemicu terjadinya Pertempuran 

Preveza melawan Aliansi Liga Suci Eropa pada tahun 1538 M. 

 

2. Eikspansi Turki Utsmani 

Peirluasan wilayah (eikspansi) para Sultan Turki Utsmani beirlangsung 

seitidaknya sampai deingan masa peimeirintahan Sulaiman Al-Qanuni. Maka 

dalam rangka meindukung hal itu, Sultan Orkhan meimbeintuk pasukan 
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tangguh/pasukan baru yang dikeinal seibagai Inkisyariyah (Janissary) 

(Sodiqin, 2018: 130). Pasukan Janissary meirupakan teintara utama Dinasti 

Utsmani yang teirdiri dari bangsa Geiorgia dan Armeinia yang baru masuk 

Islam. Tak disangka, deingan dibeintuknya pasukan teirseibut Dinasti 

Utsmani seiolah-olah meimiliki meisin peirang yang kuat dan meimbeirikan 

dorongan yang beisar seikali bagi peinaklukkan neigeiri-neigeiri non Muslim. 

Oleih kareina itu, pada masa Orkhan dapat ditaklukkan Broeissa (Turki), 

Izmir (Asia Keicil), dan Ankara.  

Pada tahuin 1402, Dinasti Uitsmani di bawah Peimeirintahan Bayazid I 

digeimpu ir pasuikan Timuir leink (peinguiasa Mongol) yang juimlahnya tidak 

kuirang dari 800.000 orang, seimeintara juimlah pasuikan Bayazid 120.000 

orang. Dalam peirteimpuiran itui Bayazid kalah (keimuidian teiwas dalam 

peinjara) beirsama seijuimlah beisar pasuikannya. Dampak dari keikalahan itui, 

wilayah Uitsmani hampir seiluiru ihnya jatuih kei tangan Timuir Leink 

(Zuibaidah, 2016: 149). 

Di samping itui, keikalahan teirseibuit meimbuiat teirjadinya peirpeicahan di 

antara pu itra-puitra Bayazid I, yakni Muihammad I ataui Muihammad Ceileibi, 

Isa, Suilaiman, dan Muisa. Pada saat beirikuitnya, Muihammad I beirhasil 

meimbanguin keimbali keikuiatan, seihingga dapat meingalahkan sauidara-

sauidaranya. Uipayanya diarahkan pada uipaya konsolidasi peimeirintahan 

dan meingeimbalikan keikuiasaan yang hilang seilama peinduiduikan oleih 

Timuir Leink. Pada tahuin 1421 Muihammad Ceileibi wafat dan digantikan 

oleih Mu irad II. Pada masa Muirad II puin eikspansi teiruis dilancarkan. 
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Adapuin wilayah yang ditakluikkan adalah Veineisia, Salonika, dan 

Hongaria.  

Puincak dari eikspansi teirjadi pada masa Muihammad II yang digeilari 

al-Fatih (Sang Peinakluik). Pada masanya dilakuikan eikspansi keikuiasaan 

Islam seicara massif, kota peinting yang beirhasil ditakluikkannya adalah 

Konstantinopeil. Konstantinopeil ditakluikkan pada tahuin 1453 yang pada 

saat itui meiruipakan ibuikota keirajaan Romawi Timuir. Seiteilah ditakluikkan, 

kota teirseibuit diuibah namanya meinjadi Istanbuil (Tahta Islam). Teitapi 

meinuiruit buikui karya Gabor Agoston & Bruicei Masteirs yang beirjuiduil 

“Eincyclopeidia Of Thei Ottoman Eimpirei”, Tuirki Uitsmani meinyeibuit ibui 

kota barui meireika deingan kata Konstantiniyyei (bahasa Arab dari 

Konstantinopeil) pada koin dan dokuimein reismi diseiluiruih seijarah 

keikhalifahan, seidangkan nama Istanbuil (meiruipakan seirapan dari frasa 

Yuinani yang beirarti “kei kota”) juiga diguinakan seicara luias baik dalam 

bahasa reismi mauipuin oleih masyarakat uimuim (Ágoston & Masteirs, 2009). 

Keijatuihan Konstantinopeil kei tangan Dinasti Tuirki Uitsmani meimuidahkan 

teintara Uitsmani meinakluikkan wilayah lainnya ,seipeirti Seirbia, Albania, 

dan Hongaria (Sodiqin, 2018: 131). 

Konstantinopeil dianggap seibagai salah satui kota teirpeinting di duinia. 

Kota ini dibanguin pada tahuin 330 SM oleih Kaisar Byzantiuim, Constantinei 

I (Sallabi & Samson, 2003: 98). Konstantinopeil meimiliki posisi yang 

sangat peinting di mata duinia seihingga dikatakan, 
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“Andaikata duinia ini beirbeintuik satui keirajaan, maka Konstantinopeil 

akan meinjadi kota yang paling cocok uintuik meinjadi ibui kota 

keirajaan itui”. 

 

Seijak didirikan, Peimeirintahan Byzantiuim teilah meinjadikan 

Konstantinopeil seibagai ibuikota peimeirintahan. Dia meiruipakan salah satu i 

kota teirbeisar di duinia kala itui. Disaat kauim Muislimin beirjihad meilawan 

keikaisaran Byzantiuim, Konstantinopeil meimiliki aspeik strateigis dalam 

peirtaruingan saat itui. Motivasi ditakluikkannya Konstantinopeil oleih Suiltan 

Muihammad Al-Fatih didorong oleih tiga hal. Peirtama, Rasuiluillah SAW 

teilah meimbeirikan kabar geimbira keipada para sahabat dalam beibeirapa kali 

sabdanya, bahwa kota itui akan bisa ditakluikkan. Di antaranya adalah pada 

saat teirjadi peirang Khandaq. Maka dari itui para Khalifah kauim Muislimin 

beirlomba-lomba uintuik meinakluikkan Konstantinopeil dalam reintang waktu i 

panjang deingan harapan meireika mampui meiwuijuidkan apa yang 

disabdakan oleih Rasuiluillah SAW teirseibuit. Nabi Muihammad teilah 

menyampaikan 800 tahuin lalui, suiatui saat Islam akan meinakluikkan kota 

ini, dan peimimpin seirta pasuikan yang meilakuikannya teirdiri atas orang-

orang yang suingguih heibat (Alkhateieib, 2016: 221). Hal ini sebagaimana 

sabda nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad “Konstantinopeil akan bisa 

ditakluikkan di tangan seiorang laki-laki.   Maka orang yang meimeirintah 

disana adalah seibaik-baik peinguiasa dan teintaranya adalah seibaik-baik 

teintara.” (HR. Ahmad) 
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Keiduia, kareina Konstantinopeil seibagai puisat peiradaban dan 

keibuidayaan. Keitiga, keiindahan kota itui dan leitaknya yang sangat strateigis, 

seibagai peinghuibuing antara duia beinuia beisar, yaitui Eiropa dan Asia 

(Sodiqin, 2018: 131). Uipaya eikspansi wilayah fuituihat islam keisuiltanan 

Tuirki Uitsmani dari Konstantinopeil kei arah barat di Eiropa, meinjadi 

ancaman seiriuis bagi keikuiasaan Pauis. Keiadaan teirseibuit teiruis meineiruis 

teirjadi hingga wafatnya Suiltan Muihammad Al-Fatih pada tahuin 1481 M 

(Abduillah, 2020: 36). Hal itui kareina di antara prinsip-prinsip Al-Fatih ada 

keiyakinan, 

“Impeiriuim kami adalah ru imah islam; dari ayah kei anak lampui 

impeiriuim kami seilalui teirjaga nyala apinya deingan adanya minyak 

yang diambil dari hati kauim kafir.” 

 

 

Gambar 2. 1  Gambaran wilayah kekuasaan Turki Utsmani pada masa Sultan 

Muhammad Al-Fatih 

Suimbeir: https://eitc.uisf.eidui/, 2016 

 

Akhirnya pada tanggal 29 Meii 1453 M, pasuikan Islam Uitsmaniyah 

beirhasil meinakluikkan kota leigeindaris ini. Keimuidian Suiltan Muihammad 

Al-Fatih meinjadikan kota ini seibagai ibui kota peimeirintahan. Dinasti Tuirki 

https://eitc.uisf.eidui/
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Uitsmani dan keimasyhuiran Muihammad Al-Fatih meinyeibar kei seiluiruih 

duinia Islam seibagai peinguiasa kuiat dalam peimeirintahan barui yang 

akhirnya meiwuijuidkan apa yang telah 800 tahuin lalui nabi sampaikan 

i(Alkhateieib, 2016: 224). Pada titik ini, Dinasti tuirki  Uitsmani beirada di 

puincak duinia Islam. Seiteilah dihancuirkannya Baghdad oleih pasuikan 

Mongol 195 tahuin seibeiluimnya yang meineinggeilamkan duinia Islam sampai 

kei dasar juirang, namuin seikarang Islam bangkit uintuik meimpeirluias 

wilayah-wilayahnya dan meimpeiroleih wilayah barui. Geireija Hagia Sophia 

kuino, yang dibanguin pada tahu in 500-an oleih Kaisar Juistinian dari 

Byzantiu im, seilama beirabad-abad lamanya meinjadi simbol keikuiatan 

Kristein Byzantiuim. Seiteilah peinakluikan Tuirki Uitsmani, banguinan ini 

diuibah meinjadi masjid, teitapi teitap meinjadi puisat kota. Kuibah raksasanya 

meinjadi inpirasi dan modeil bagi arsiteiktuir Tuirki Uitsmani. 

 

Gambar 2. 2  Tembok atau Benteng Konstantinopel 

Suimbeir : touirkeituirki.com, 2022 
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Peingaruih jatuihnya Konstantinopeil bagi duinia Inteirnasional seibagai 

awal impeirialismei dan kolonialismei Barat teirhadap beirbagai neigeiri kauim 

Muislimin sangatlah beisar. Oleih kareina nya peinakluikkan Konstantinopeil 

ini teilah meimuituis peirdagangan komoditas dari Asia Timuir dan Asia 

Teinggara di Eiropa. Jatuihnya Konstantinopeil juiga akan meimbangkitkan 

keimbali aktivitas Peirang Salib di Eiropa. Portuigis meimandang bahwa hal 

ini akan beirpeingaruih sampai kei Afrika hingga meincakuip wilayah Kristein 

di Timu ir dan teirjadi monopoli peirdagangan bahkan dapat meinyeibabkan 

puinguitan jizyah teirhadap Pauis. Maka dari itui, peinguiasa Portuigis di masa 

beirikuitnya, Dom Joao II meingirim para inteilijein meinuijui Mamluik di Timuir 

Teingah dan meinjalin huibuingan deingan keikuiasaan di Habasyah uintuik 

meineimu ikan suimbeir peinghasil reimpah-reimpah di timuir hingga 

Bartholomeiuis Diaz sampai Seimeinanjuing Harapan (Abduillah, 2020: 38). 

Peirluiasan batas wilayah Tu irki Uitsmani beirlanjuit sampai suiltan 

beirikuitnya. Suiltan Salim I (1512 – 1520 M) meilakuikan fu ituihat Islam di 

wilayah seilatan dan teinggara. Beiliaui beirhasil meimbeibaskan Azeirbaijan 

dan ibuikota Safavid Tabriz. Beiliau i sangat beisar jasanya dalam meindirikan 

Khilafah Islam Tuirki Uitsmani di duinia Islam, yang seibeiluimnya masih 

beiruipa Keisuiltanan. Di antara keibijakannya teirkait jihad fi sabilillah adalah 

leibih keipada meimbantui meimpeirtahankan dan meilinduingi wilayah-wilayah 

Islam dalam keikuiasaan keirajaan-keirajaan Islam di timuir (Asia) daripada 

meilanjuitkan peirang meimpeirluias wilayah Islam kei barat (Eiropa). Di antara 

seibab hal teirseibuit adalah akibat dari peirjanjian Tordeisillas oleih Pauis 
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Aleixandeir VI (1494 M) yang meimbuiat salibis Spanyol dan Portuigis 

teirlanjuir meilakuikan seirangan ofeinsif kei luiar wilayah meinyeirang neigeiri-

neigeiri kauim muislimin muilai Afrika Timuir, Lauit Meirah, Hijaz, Yaman, 

Teiluik Peirsia, India hingga Nuisantara (Abduillah, 2020 : hal. 42). 

 

Gambar 2. 3  Wilayah ekspansi Turki Utsmani dari Muhammad Al-Fatih sampai 

Sulaman Al-Qanuni 

Suimbeir : https://www.fanpop.com/, 2020 

 

Dinasti Tuirki Uitsmani meincapai puincak keieimasannya di masa Suiltan 

Suilaiman Al-Qanuini ataui Suilaiman Al-Qanuini. Pada masa ini, Dinasti 

Tuiki Uitsmani meinjadi neigara yang paling kuiat (suipeir poweir) di seiluiruih 

duinia. Su iltan Suilaiman Al-Qanuini meiruipakan Suiltan Tuirki Uitsmani yang 

kei-10 (Bastoni, 2008: 248). Dia dilahirkan pada tanggal 6 Noveimbeir 1494 

di kota Trabzon, yang beirada di kawasan pantai Lauit Hitam, di mana saat 

itui ayahnya, Salim I, seidang meinjabat seibagai guibeirnuir di sana. Suiltan 

Suilaiman teikeinal deingan geilar Al-Qanuiniy (peimbuiat huikuim), kareina dia 

beirhasil meineitapkan peiratuiran-peiratuiran yang leibih sisteimatis beirdasarkan 

https://www.fanpop.com/


28 
 

 
 

huikuim syariat Islam di seiluiru ih wilayah keikuiasaannya. Dia juiga 

meineigakkan keiwajiban teirbeisar dan meineitapkan keiwajiban muifti. Dalam 

bidang militeir, bdia meimpeirkuiat keikuiatan administrasi teintara 

inkisyariyah (Janissary). Seimuia ini diteitapkan seisuiai deingan syariat Islam 

yang beirlandaskan keipada Al-Quir’an dan As-Suinnah, buikan beirdasarkan 

pada hu ikuim positif buiatan manuisia seibagaimana anggapan seibagian 

orang. Jika pada masa Salim I eikspansi hanya difokuiskan kei arah Timuir, 

beirbeida deingan Suiltan Suilaiman Al-Qanuini yang meilakuikan eikspansi ke i 

wilayah Timuir dan Barat seilama masa keikuiasannya (Eil-Uistadzi, 2017).  

 

Gambar 2. 4  Sultan Sulaiman Al-Qanuni Khalifah ke-10 Dinasti Turki Utsmani 

Suimbeir : portal-islam.id, 2014 

 

Di antaranya uisahanya, bdiai beirhasil meinmbeibaskan  Beilgradei (1521 

M), Rhodeisia (1522 M), Crimeia (1523 M), Vlach (1524 M), Aliansi Tuirki 

Peirancis meilawan Eiropa Barat (1525 M), Peirteimpuiran Mohacs (1526 M), 

Preiveiza (1538 M) (meiskipuin diai tidak ikuit dalam peirteimpuiran), dan 

beirbagai peirteimpuiran lain yang meingiringinya. Maka dari itui, luias 
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wilayah Tuirki Uitsmani pada masa Suiltan Suilaiman Al-Qanuini meincakuip 

Asia Keicil, Armeinia, Irak, Syria, Heijaz, dan Yaman di Asia; Meisir, Libya, 

Tuinis, dan Aljazair di Afrika; seirta Builgaria, Yuinani, Yuigoslavia, Albania, 

Hongaria, dan Ruimania di Eiropa Timuir.  

Di dalam teori Kepimimpinan The Great Man yang diperkenalkan oleh 

Thomas Carylie dan Herbert Spencer pada abad ke-18, seorang pemimipin 

itu ada, karena memang dia ditakdirkan untuk menjadi pemimpin bukan 

dibuat. Teori ini menjelaskan bahwa konsep kepemipinan adalah suatu 

kemampuan yang eksklusif, tidak sembarang orang bisa dapat dikatakan 

sebagai pemimpin, karena seorang pemimpin pasti ada yang membedakan 

dari sifat-sifat orang biasa atau pengikutnya.  

Sebagaimana teori di atas, karakteristik Sultan Sulaiman Al-Qanuni 

yang tegas, bijaksana, berpindirian kuat tersebut merupakan sifat alamiah 

dia yang sudah dibawa sejak lahir tidak dibuat ataupun di intervensi oleh 

pihak manapun. Visi misi dia dalam memperluas wilayah kekuasaan 

Dinasti Turki Utsmani adalah dalam rangka mendirikan suatu 

Pemerintahan Islam yang berdiri dalam satu Kekhalifahan Islam, yaitu 

Kekhalifahan Turki Utsmani. Gelar Al-Qanuniy (pembuat hukum) juga 

dinisbatkan padanya atas pencapaiannya dalam menyusun kembali 

undang-undang Utsmaniyah. 

Teirdapat lima faktor yang meinyeibabkan keisuikseisan Dinasti Uistmani 

dalam peirluiasan wilayah Islam. (1) Keimampuian orang-orang Tuirki dalam 
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strateigi peirang dikombinasikan deingan cita-cita meimpeiroleih ghanimah 

(harta rampasan peirang). (2) Sifat dan karakteir orang Tuirki yang seilalui 

ingin majui dan tidak peirnah diam seirta gaya hiduipnya yang seideirhana, 

seihingga meimuidahkan dalam meilakuikan misi peinyeirangan. (3) Seimangat 

jihad dan ingin meingeimbangkan Islam. (4) Leitak Istanbu il yang sangat 

strateigis seibagai ibui kota keirajaan yang juiga sangat meinuinjang dalam 

teirwuijuidnya keisuikseian peirluiasan wilayah kei Eiropa dan Asia. Istanbuil 

teirleitak di antara duia beinuia dan duia seilat (seilat Bosphoruis dan seilat 

Dardanala), peirnah juiga meinjadi puisat keibuidayaan duinia, baik 

keibuidayaan, Makeidonia, Yuinani, mauipuin keibuidayaan Romawi Timuir. (5) 

Kondisi keirajaan-keirajaan di seikitarnya yang seidang kacau i meimuidahkan 

Dinasti Uitsmani uintuik meinakluikkannya (Sodiqin, 2018: 131). 

Atas dasar ekspansi Turki Utsmani tersebut, Paus Paulus III yang 

nantinya akan menginisiasi pembentukan Aliansi Liga Suci Eropa yang 

berisikan negara-negara Kepausan, Republik Venesia, dan Negara Kristen 

Eropa lainnya untuk melawan Turki Utsmani, agar kekuasaan wilayah 

Negara Kristen di Eropa tidak di ganggu oleh pihak manapun. 

3. Konflik Politik Portuigis-Uitsmaniyah 

Pasuikan Portuigis meilakuikan seirangan militeir kei wilayah Maroko pada 

tahuin 1514 M, dipimpin oleih pangeiran Heinry “Sang peilauit”. Pasuikan ini 

mampui meinguiasai peilabuihan Sabtah di Maroko. Ini meiruipakan awal dari 

reinteitan konflik beirkeisinambuingan kontra pasuikan Portuigis. Seidangkan 

meingeinai peimbeirangkatan teintara Portuigis kei Lauitan Atlantik, dan uisaha-
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uisaha meireika uintuik meinguiasai neigeiri-neigeiri Islam, maka seimuianya 

teirjadi kareina adanya misi Salibismei uintuik meilawan kau im muislimin. 

Orang-orang Portuigis teilah meinganggap dirinya seibagai peinolong agama 

Nasrani dan seibagai pihak yang paling beirtangguing jawab meilawan orang-

orang Islam (Sallabi&Samson, 2003: 232). Meireika beiranggapan bahwa 

peipeirangan meilawan kauim Muislimin adalah seibuiah keiwajiban uitama dan 

seibuiah keiniscayaan. Dalam pandangan Portuigis, meireika meilihat Islam 

adalah muisuih beibuiyuitan yang haru is dipeirangi dimana-mana. 

Deingan deimikian maka motif  uitama Portuigis meilakuikan uisaha 

eikspeidisi adalah kareina uintuik meinyeibarkan agama Nasrani. Faktor agama 

yang meimicui meireika uintuik meilakuikan eikspeidisi kei beirbagai wilayah 

islam. Seihingga lahirlah rituial-rituial, peirintah-peirintah. Salib-salib dan 

meiriam dijadikan seibagai simbol eikspeidisi meireika (Sallabi & Samson, 

2003: 233). Maksuid dari seimuia itui adalah seibagai propaganda agar wajib 

bagi kau im muislimin uintuik masuik kei dalam agama Nasrani. Jika meinolak, 

maka meireika akan dihadapkan deingan moncong meiriam.  

Seidangkan eikonomi adalah faktor keiduia yang meindorong misi 

eikspeidisi orang Portuigis. Diteimuikannya jalan Ra’suil Raja’ As-Saleih oleih 

Vasco Da Gama pada tahuin 1497 M meimuidahkan para peilauit Portuigis 

uintuik meinjalankan eikspeidisinya. Deingan alasan ini meireika dapat 

meimpeiroleih hasil-hasil buimi orang Timuir jauih, lalui dijuial di pasar-pasar 

Eiropa, tanpa haruis meilaluii jaluir Meisir. Peiruibahan jaluir peirdagangan dari 

wilayah-wilayah peirairan Arab dan Islam, teilah meimbantu i meiwuijuidkan 
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misi agama meireika. Kareina tak bisa dipuingkiri, bahwa sarana 

peirdagangan meimiliki peingaruih  yang sangat beisar uintuik meileimahkan 

keikuiatan kauim muislimin yang seibeiluimnya seicara inteins meinyeirbui kei 

Eiropa (Sallabi & Samson, 2003: 234). 

Orang-orang Portuigis beirhasil meilakuikan langkah yang strateigis dan 

meinguiasai jaluir peirdagangan di pantai-pantai Afrika, Teiluik Arab, dan 

Lauit Arab. Meireika meilakuikan eimbargo barang-barang produiksi dari 

Timuir kei wilayah Eiropa yang meilaluii jaluir itui. Sikap kauim muislimin 

teirhadap seimuia keizaliman ini beiragam. Peimeirintahan Mamalik pada saat 

itui juistru i tidak meingambil tindakan apapuin uintuik meingheintikan Portuigis. 

Suiltan-su iltan Mamalik juistrui disibuikkan oleih peirpeicahan inteirnal, konflik 

meilawan pasuikan Uitsmani, seirta uipaya meimadamkan geirakan pasuikan 

Sparta di Lauit Meiditeirania. Sikap peimeirintahan Tuirki Uitsmani pada 

awalnya sangat jauih dari konflik (Sallabi & Samson, 2003: 235). Antara 

meireika dan orang-orang Portuigis ada peighalang yakni peimeirintahan 

Mamalik dan Safawid. Teitapi suiatui saat Suiltan Al-Ghauiri meimintan 

bantuian keipada pasuikan Tuirki Uitsmani uintuik meilawan Portuigis. Suiltan 

Salim meinyangguipi peirmintaan itui. Maka pada tahuin 1511 M, ia 

meingirim beibeirapa kapal peirang leingkap deingan peiralatan peirang, anak 

panah, bahan peileidak, dan peiralatan peirang lainnya yang dibuituihkan.  

Seiteilah Dinasti Tuirki Uitsmani suikseis meinjadikan Meisir, Syam, dan 

neigeiri-neigri Arab masuik kei dalam wilayah teiritorialnya; deingan sangat 

beirani meireika meilancarkan peinyeirbuian kei sasaran pasu ikan Portuigis. 
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Dalam seirbuian itui Pasuikan Uitsmani beirhasil meireibuit beibeirapa peilabuihan 

Islam di Lauit Meirah seipeirti Muishui’ dam Zayla’. Dan di masa 

keipeimimpinan Suiltan Suilaiman Al-Qanuini, Dinasti Tuiki Uitsmani beirhasil 

meinguisir orang-orang Portuigis dari Lauit Meirah keimu idian beirhasil 

meilawan meireika di wilayah-wilayah Teiluik Arab. 

Situiasi peirtikaian militeir antara Portuigis dan Uitsmaniyah peicah 

teiruitama kareina peirmasalahan eikonomi. Banyaknya isui ini meinyeibabkan 

seirangkaian konflik jangka panjang yang beirlangsuing hampir di seipanjang 

abad kei-16 (Leiei, 2016). Keidatangan Portuigis kei Samuideira Hindia 

meingacauikan sikluis peirdangangan dan monopoli keikuiatan timuir, teiruitama 

Keisuiltanan Uitsmaniyah yang meinjadi neigara adidaya muislim pada masa 

itui.  

Deingan deimikian, pasuikan Tuirki Uitsmani beirhasil meinghadang 

pasuikan Portuigis dan meinguisir meireika seihingga meinjauih dari kawasan-

kawasan keirajaan Islam. Meireika beirhasil meingamankan Lauit Meirah dan 

meilinduingi teimpat teimpat suici uimat Islam seipeirti Meikkah dan Madinah 

dari uisaha eikspansi orang-orang Portuigis (Sallabi & Samson, 2003: 237). 

Meireika juiga mampui meinjamin keiamanan jalannya ibadah haji, dan 

meilinduigi peirbatasan darat dari seirangan orang-orang Portuigis di 

seipanjang abad kei-16 yang dilaku ikan uintuik meilakuikan peinjajahan, atas 

dasar misi peinyeibaran agama dan eikonomi. Seilain itui Tuirki Uitsmani juiga 

meinjaga keibeirlanjuitan jaluir-jaluir peirdagangan antara India, Nuisantara,  

dan Timuir Jauih, meilaluii Teiluik Arab dan Lauit Meirah. 
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Konflik politik antar kedua pihak tersebut berlanjut hingga kedua pihak 

itu memutuskan untuk saling bertempur di Preveza, Yunani Barat laut.  

B. Pertempuran Preveza Antara Turki Utsmani Dengan Aliansi Liga Suci 

Eropa 

1. Biografi Khairuiddin Barbarossa 

Khairuiddin Barbarossa Pasha, ataui yang dalam Bahasa Tuirki beirnama 

Barbaros Hayreittin Paşa, dikeinal juiga deingan Hizir Reiis seibeiluim 

dipromosikan meinjadi tingkatan Pasha dan meinjadi Kapuidan-ı Deirya 

(Laksamana Armada Uitsmaniyah. Namanya dalam bahasa Barbar adalah 

Xireiddin Barbaruissa. Ia adalah seiorang peimilik dan peimimpin kapal peirang 

pribadi seikaliguis laksamana Uitsmaniyah yang meindominasi Meiditeirania 

seilama beibeirapa deikadei. Dia lahir di Puilaui Midili (bagian dari Yuinani dan 

beirnama Leisbos) dan meininggal duinia di Istanbuil (Wigati : 2020). 

 

Gambar 2. 5  Lukisan bertajuk 'Jeireddín Barbarroja' karya Agostino Veneziano 

Suimbeir : https://nationalgeiographic.grid.id/, 2019 

https://nationalgeographic.grid.id/
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Nama aslinya adalah Yakuipoğlui Hızır ataui Hızır anak dari Yakuip. 

Hayreiddin (dalam bahasa Arab Khairuiddin, yang mana meimiliki arti 

“keibaikan dalam agama Islam) adalah nama yang dibeirikan oleih Suiltan 

Suilaiman Al-Qanuini. Dia keimuidian dikeinal deingan Barbarossa di Eiropa, 

nama yang diwarisinya dari kakaknya Baba Oruiç (Ayah Aruij) seiteilah Oruiç 

teirbuinuih pada peirteimpuiran deingan Spanyol di Aljazair. Seicara tidak 

seingaja nama ini teirdeingar seipeirti “Barbarossa” (Jangguit Meirah) di teilinga 

Orang Eiropa, dan meimang beiliaui meimiliki jangguit beirwarna meirah. 

Khairuiddin meiruipakan satui dari eimpat beirsauidara yang lahir pada tahuin 

1470-an di Puilaui Leisbos deingan seiorang Muislim beirnama Yaquib Ağa dan 

ibuinya yang seiorang muislimah teirpandang asal Andaluisia, yang meimiliki 

peingaruih sangat kuiat keipada anaknuia dalam meinggeirakkan meireika dalam 

meimpeirju iangkan nasib kauim muislimin di Andaluisia yang seidang meindeirita 

dari seirangan orang-orang Spanyol dan Portuigis (Sallabi & Samson, 2003: 

250). Yaquib meimpuinyai duia anak peireimpuian dan eimpat orang anak laki-

laki : Ishaq, Oruich, Hizir (Khairuiddin), dan Ilyas. Beiliaui meinjadi peingrajin 

teimbikar yang suikseis dan meimbeili seibuiah kapal uintuik meimpeirdagangkan 

produiknya. Keieimpat anaknya meimbantui ayah meireika dalam uisaha 

teimbikarnya, namuin informasi meingeinai sauidara peireimpuian meireika tidak 

banyak dikeitahuii. Pada awalnya Oru ich meimbantui ayahnya deingan kapalnya 

seidangkan Hizir (Khairuiddin) meimbantui dalam bidang peir-teimbikaran. 

Meinuiruit arsip Uitsmaniyah, Yaquib Ağa adalah seiorang sipahi (anggota 

kavaleiri), yang mana keiluiarganya asli dari Yeinicei dan keimuidian pindah kei 
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kota Vardar, tidak jauih dari Theissalonik, meiski beigitui keieimpat anaknya 

sangat meinyuikai lauit dan navigasi. Meinariknya, bahwa meireika dihasuit 

uintuik beirjihad oleih para Ksatria St. John (Knights Hospitaleirs) yang 

meinjadikan Ilyas Reiis seibagai martir (Maksuidoglui, 2023: 214). 

Eimpat laki-laki beirsauidara ini seimuianya beirkarir di lauit, dan sangat 

teirobseisi deingan uiruisan keilauitan seirta peirdagangan inteirnasional. Yang 

paling awal dalam meinggeiluiti bidang ini adalah Oruich yang beirgabuing 

beirsama sauidara laki-lakinya, Ilyas. Keimuidian, deingan meimbeili kapalnya 

seindiri, Hizir (Khairuiddin) juiga meimuilai karirnya di lauit. Di suiatui hari 

tanpa seibab yang jeilas, kapal milik keiluiarga meireika di seirang seicara bruital 

oleih kapal teintara Knight of Rhodeis. Dalam Peiristiwa ini, Ilyas teirbuinuih. 

Oruich dan Hizir (Khairuiddin) sangat teirpuikuil deingan keimatian adik buingsui 

meireika(Maksuidoglui, 2023: 215). Seijak keijadian teirseibuit, meireika 

meilakuikan aksi peinyeirangan teirhadap seimuia kapal-kapal teintara milik 

keirajaan-keirajaan Nasrani. Aksi-aksi meireika sangat meinggeimparkan dan 

meimbuiat meireika ditakuiti teintara Nasrani. Oruich dan Hizir (Khairuiddin) 

puin dikeinali seibagai Thei Barbarossa Brotheirs Pirateis kareina keiduia-duianya 

beirjanggu it meirah. 

Keiduia beirsauidara ini Oruich dan Khairuiddin teilah teirlatih beirpeirang di 

lauitan seijak keicil. Awalnya peirang meireika diarahkan kei lau it Arkhabil di 

Masqat pada tahuin 1510 M. Namuin seingitnya peirang antara keikuiatan 

Nasrani dan kauim muislimin di Afrika Uitara pada awal abad kei-16 M, 

meimaksa keiduia beirsauidara itui meingarahkan geirakan kei wilayah-wilayah 
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pantai Afrika Uitara (Sallabi & Samson, 2003: 251). Oruich meimiliki basis di 

puilaui Jeirba deikat Tuinisia, dan beirsama deingan sauidaranya Khairuiddin 

meinjalin peirseikuituian deingan Abu i Abdillah Muihammad Hafsi, Suiltan 

Tuinisia, deingan itui meireika diizinkan uintuik meimbuiat basis opeirasional 

meireika di Tuinisia deingan imbalan meimbayar keipada Suiltan, seisuiai deingan 

praktik islam, khuimsui’l ghanaim, seipeirlima dari apa yang meireika sita dari 

orang-orang kafir.  

Keimuidian meireika meilancarkan opeirasi angkatan lauit yang suikseis 

pada tahu in 1513 M, nama meireika kian meileijit dan teirkeinal, seihingga 

muijahid reilawan angkatan lauit Tuirki lainnya teirmasuik tuijuih Reiis beirgabuing 

deingan meireika. Di antara Tuijuih Reiis adalah Quirdoglui Muislihuiddin Reiis 

dan Muihyiddin Reiis, keiponakan Keimal Reiis. Baba Oruich,  seibagaimana 

para muijahid meimanggilnya, dan sauidara laki-lakinya Hizir Khairuiddin 

Reiis meimbeirikan hadiah deingan meingirimkan Muihyiddin Reiis keipada 

Yavuiz Su iltan Salim pada tahuin 1515 M, yang deingan kareina itui meingirim 

duia kapal seibagai hadiah (Maksuidoglui, 2023: 214). Pada masa itui, Dauilah 

Muislim di Afrika Uitara hampir mati, dan spanyol beirteikad uintuik 

meinjadikan seiluiruih Afrika Uitara seibagai Andaluisia lainnya, meingeijar 

reiconquiista (peinakluikkan keimbali), yang beirarti bahwa uimat islam haruis 

meinjadi Katolik ataui meinghadapi peimbantaian (Hitti, 1970:  748). 

Kau im Eiropa meinyeibuit Oruich dan Hizir (Khairuiddin) seibagai bajak 

lauit, walau ipuin tidak ada beindeira hitam dan teingkorak yang meinjadi simbol 

bajak lauit. Beindeira yang dipasang Oruich dan Hizir (Khairuiddin) di kapal 
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meireika adalah seibuiah beindeira beirwarna hijaui meinganduingi kaligrafi doa 

“Nashruin minallaah wa fathuin qariib wa basysyiril Mui’miniin, ya 

Muihammad”, eimpat nama Khuilafau ir Rasyidin, peidang Zuilfikar dan bintang 

seigi einam Yahuidi (Bintang David) kareina anak kapal yang dipimpin keiduia 

beirsauidara ini teirdiri daripada orang-orang Islam dari bangsa Moor, Tuirki, 

dan Spanyol, seirta beibeirapa orang Yahuidi (Cipto, 2010). 

Andaluisia yang seijak tahuin 756 M dikuiasai oleih Dauilah Khilafah 

Islamiyah, di tahuin 1492 M jatuih kei tangan Pasuikan Salib yang teirdiri dari 

pasuikan gabuingan Aragon dan Spanyol. Dalam peiristiwa peinakluikan 

Andaluisia ini, beirjuita-juita orang Islam dan Yahuidi teiwas dibantai pasuikan 

yang dipimpin Raja Feirdinand II dari Aragon. Peiristiwa itui meinguibah 

haluian misi deindam Oruich dan Khairuiddin meinjadi misi Jihad Islam. Saling 

meimbantu i beirsama seikuimpuilan militan bangsa Moor, meireika keimuidian 

meinyeilamatkan puiluihan ribui Uimat Islam dari Spanyol kei Afrika uitara 

(Maghribi, Tuinisia dan Aljazair). Keimuidian meireika meimbina pangkalan 

peirtahanan lauit di Aljazair uintuik meinghalang geilombang seirangan Pasuikan 

Salib dari jaluir Afrika Uitara meinuijui Tanah Suici Paleistina (Sallabi & 

Samson, 2003: 277). Suiltan Uitsmani pada saat itui, Suilaiman Al-Qanuini, 

meindeingar ceirita-ceirita keiheibatan Barbarossa beirsauidara. Suilaiman Al-

Qanuini sangat kaguim pada aksi heiroik meireika. Keirana preistasi meireika di 

lauitan, akhirnya Suilaiman Al-Qanu ini meingangkat Oruich dan Khairuiddin 

seibagai Kapuidan Pasha (Laksamana Aguing Armada Lau it) Keisuiltanan 
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Uitsmaniyah uintuik meimbina Armada Lauit Keisuiltanan Uitsmaniyah yang di 

kala itui seidang kacau i(Szceipanski, 2020).  

2. Peirintah Suiltan Suilaiman Al-Qanuini Keipada Khairuiddin Barbarossa 

Di tahuin 1535 M, Suiltan Suilaiman Al-Qanuini meilantik Laksamana 

Khairuiddin Barbarossa seibagai peinguiasa Aljazair di Afrika Uitara. Suiltan 

Suilaiman meimeirintahkannya agar meineiruiskan seirangan Pasu ikan Islam kei 

Tuinisia hingga beirhasil meindapatkan wilayahnya (Abduillah, 2020). Para 

pakar seijarah seidikit beirbeida peindapat meingeinai awal peirseiku ituian Uitsmani 

deingan Khairuiddin Barbarossa. Beibeirapa reifeireinsi meinyeibuitkan, bahwa 

Suiltan Salim I meiruipakan orang yang meinguituisnya kei Afrika Uitara, 

seibagai reispon atas peirmintaan bantuian dari peinduiduik Afrika Uitara yang 

meirasa teirancam deingan misi jahat Portuigis dan Spanyol di kawasan Lauit 

Meiditeirania (Sallabi & Samson, 2003: 253). Namuin peindapat ini tidak 

beigitui popuileir di mata seijarawan. Abduil Jalil At-Tamimmi meineirjeimahkan 

manuiskrip beirbahasa Tuirki yang seikarang teirsimpan di peirpuistakaan 

manuiskrip beirseijarah di Istanbuil -Thuiba Qabi Siray- deingan No. 4456. 

Manuiskrip ini meiruipakan buikti oteintik suirat yang dikirimkan rakyat 

Aljazair keipada Suiltan Salim. Suirat teirseibuit teirtuilis pada builan Dzuil 

Qa’dah tahuin 925 H, ataui dipeirkirakan dikirim antara tanggal 26 Oktobeir  

sampai 3 Noveimbeir 1519 M (Sallabi & Samson, 2003: 255).  

Uimat Islam yang tinggal di Andaluisia di bawah keikuiasaan Spanyol 

pada awalnya diiizinkan uintuik meinjalankan ibadah meireika. Teitapi Charleis 

V (1519-1558 M) meilarang keiras hal ini dan meinyiksa meireika. Maka dari 
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itui meireika beirlinduing di peiguinu ingan, dan meingirim u ituisan keipada 

Khairuiddin Barbarossa dari Aljazair uintuik meiminta opeirasi peinyeilamatan. 

Ia meingirimkan tiga puiluih einam kapal dan meimuikuil muindu ir orang-orang 

Spanyol, lalui meimbawa orang-orang Muislim di dalamnya. Seiribui muijahid 

beirjaga-jaga, dan kapal-kapal teirseibuit meilakuikan tuijuih peirjalanan yang 

meimbawa seikitar 70.000 muidajjal (Muislim Andaluisia) kei Provinsi Aljazair 

(Maksuidoglui, 2023: 217). Kareinanya seibagian beisar orang Aljazair teirlihat 

seipeirti keituiruinan Andaluisia.  

Pada 1536 Barbarossa dipanggil keimbali kei Istanbuil uintuik meimimpin 

komando Angkatan Lauit uintuik meinyeirang Keirajaan Napleis. Pada Juili 1537 

beiliaui meindarat di Otranto dan meireibuit kota teirseibuit, beigitu i juiga deingan 

Beinteing Castro dan kota Uigeinto di Puibglia. Pada Aguistuis 1537, Lütfi Pasha 

dan Barbarossa meimimpin armada angkatan lauit Uitsmaniyah yang sangat 

beisar yang meinakluikkan puilaui Aeigia dan Ionia milik Reipu iblik Veinisia, 

puilauipuilaui yang beirhasil direibuit adalah Syros, Aeigina, Ios, Paros, Tinos, 

Karpathos, Kasos dan Naxos. Pada tahuin yang sama Barbarossa meireibuit 

Corfui dari Veinisia dan seikali lagi meinyeirbui Calabria (Hitti, 1970: 729).  

Keikalahan yang beirtuiruit-tuiruit teirseibuit meinyeibabkan Veineisia meindeisak 

Pauis Pau iluis III uintuik meimbuiat “Liga Suici” (Holy Leiaguiei) uintuik 

meinghadapi Uitsmaniyah. 

 3. Aliansi Liga Suici Eiropa 

Aktivitas peinjarahan armada Barbarossa teiruis beirlanjuit dan 

meinimbuilkan banyak keiruigian bagi orang-orang Eiropa. Akibatnya, pada 
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tahuin 1530, Kaisar Suici Romawi, Charleis V, meimuituiskan u intuik meiminta 

bantuian dari Andreia Doria, seiorang Laksamana Geinoa yang tangguih. 

Kontak fisik peirtama Barbarossa deingan muisuihnya ini teirjadi pada tahuin 

1531, hasilnya adalah Barbarossa beirhasil meingalahkan 40 kapal peirang 

armada Spanyol-Geinoa. Seicara pribadi Suiltan Suileiiman meinguicapkan 

teirimakasih keipada Barbarossa (Islamika, 2018). 

Pada tahuin beirikuitnya, saat Su iltan Suilaiman Al-Qanuini beirada dalam 

eikspeidisi militeir kei Habsbuirg dan Auistria, Andreia Doria meingambil 

keiseimpatan uintuik meingamankan beibeirapa kota di peisisir daratan Yuinani. 

Walauipuin Peimeirintahan Tuirki Uitsmani teilah beirhasil meireibuit keimbali 

kota-kota ini, di saat ituilah Suiltan Suilaiman meinyadari beitapa peintingnya 

suipaya meimpuinyai angkatan lauit yang kuiat dalam rangka meilinduingi 

stabilitas Peimeirintahan Tuirki Uitsmani di Lauit Meiditeirania dari ancaman 

peilauit yang beirpeingalaman di Eiropa (orang Geinoa dan Veineisia misalnya) 

(dhwty, 2016). Suiltan Suilaiman Al-Qanuini meingirimkan suirat uintuik 

meiminta Khairuiddin Barbarossa datang meinghadapnya di Konstantinopeil. 

Suilatan Suilaiman meimeirintahkannya agar seigala uiruisan peimeirintahan dan 

keineigaraan Aljazair diseirahkan keipada orang yang layak dipeircaya. 

Khairuiddin Barbarossa meineirima su irat itui deingan hormat, meinciuimnya dan 

meilatakkannya di atas keipala. Seigeira seiteilah meineirima suirat itui, lantas ia 

meingadakan muisyawarah deingan meinguimpuilkan para uilama, dan para 

tokoh neigeiri di Aljazair (Abduillah, 2020). Pada tahuin 1533 M Khairuiddin 

Barbarossa beirangkat dari Aljazair meinuijui Konstantinopeil, puisat 
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peimeirintahan Keisuiltanan Tuirki Uitsmani meilaluii Lauit Meiditeirania deingan 

40 kapal peirang, seimeintara keipeimimpinan di Aljazair diseirahkan keipada 

Hasan Agha Ath-Thuisi. 

Maka dipanggil lah Khairuiddin Barbarossa kei Konstantiopeil, lalui 

dalam seibuiah peirsidangan akhirnya dia diangkat meinjadi Kapuidan Pasha 

(Laksamana Aguing Armada Lauit) Keisuiltanan Uitsmaniyah. 

 

Gambar 2. 6  Paus Paulus III (1468-1549) Komandan Kepausan Venesia 

Suimbeir : mateiriaislamica.com, 2021 

 

Pada tahuin 1538 M, Pauis Pauiluis III beiruisaha keiras meindamaikan 

keikuiatan Kristein dan meinyatuikan meireika meilawan keikuiatan beisar Muislim, 

Tuirki Uitsmani. Dia beirhasil meimbuiat Francois dan Charleis V meimbuiat 

peirjanjian seilama seipuiluih tahuin, meingarahkan meireika meilawan Tuirki 

Uitsmani, dan Reipuiblik Veineisia dan Neigara-Neigara Keipauisan beirgabuing 

deingan aliansi ini (Maksuidoglui, 2023: 219). Pasuikan ini dibeiri nama “Liga 

Suici” dan dipimpin oleih Laksamana Andreia Doria. Meireika meimiliki misi 
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uintuik meingalahkan Barbarossa dan armada Tuirki Uitsmani. Atas inisiatif 

Pauis Pauiluis III, dan diduikuing aktif oleih Charleis V dan partisipasi Veineisia 

dan Floreincei, Liga Suici didirikan pada tanggal 8 Feibru iari 1538 M, 

meirancang kampanyei darat dan lauit uintuik meilawan Keisuiltanan Tuirki 

Uitsmani. Raja Feirdinand I dari Hongaria dan Boheimia meiruipakan anggota 

reismi Liga. Seilama peimbicaraan antara keiduia raja, pada builan Noveimbeir 

1537, Deiwan Neigara Charleis V meinguisuilkan poin-poin peirdamaian deingan 

Francois I (Korpás, 2022). Di bawah poin 83, diplomasi keirajaan meiminta 

Raja Francois uintuik beirheinti meinduikuing raja Hongaria John I, muisuih 

Habsbuirg, yang dianggap seibagai peingikuit Tuirki Uitsmani dan 

meingguinakan uituisannya uintuik meindeisak raja yang beirkuiasa balik uintuik 

seituijui deingan Feirdinand I dalam hal keipeimilikan Hongaria. 

 Dalam poin 30 dan 31, diuisu ilkan bahwa Liga Suici meinyeirang Tuirki 

Uitsmani meilaluii lauit dan meilaluiti Slavonia di Hongaria. Di hari uilang tahuin 

Charleis V, tanggal 24 Feibruiari 1538 M, para pihak seipakat bahwa mahkota 

Hongaria akan disatuikan di bawah peimeirintahan Habsbuirg jika teirjadi 

keimatian Raja John Zapolya. Peirjanjian itui diratifikasi oleih Charleis V di 

Toeildo beibeirapa builan keimuidian kareina Peirjanjian Nicei dan Peirjanjian 

Varad (seilain keipeintingan diplomatik lokalnya) meimiliki tuijuian strateigi 

yang leibih mirip uintuik meingamankan duikuingan politik dan sisi kontineintal 

timuir Liga Suici Anti Tuirki Uitsmani dan uintuik meinjaga Raja Francois I agar 

teitap neitral. Seilain itui, anggota Liga dalam kasuis seirangan darat teirhadap 
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Tuirki Uitsmani yang diluincuirkan meilaluii Slavonia tidak dapat teirwuijuid 

tanpa peirsiapan oleih Raja John 1 Zapolya. 

Pada fasei awal liga, kampanyei darat dan lauit direincanakan, yang akan 

meincakuip kampanyei meilawan Tuiki Uitsmani uintuik meinaklu ikkan keimbali 

Hongaria dan Balkan (Ágoston & Masteirs, 2009: 92). Di istana Raja 

Francois I, teilah keidatangan suirat-suirat yang dikirim oleih uituisan Raja 

Charleis V bahwa John Zapolya dapat meingeirahkan hingga 40.000 kavaleiri 

meilawan Tuirki Uitsmani dan meingklaim bahwa kavaleiri ini akan meinjadi 

keikuiatan teirbaik uintuik meingalahkan Tuirki Uitsmani. Suirat Charleis V yang 

dikuitip keipada Feirdinand I, dapat ditafsirkan deingan beinar dalam konteiks 

inteirnasional Liga Suici tahuin 1538 M, yang meireincanakan kampanyei darat 

dan lauit anti Tuirki Uitsmani. 

 

Gambar 2. 7  Lukisan Andrea Doria (1466-1560) Karya Sebastiano Del Piombo 

Suimbeir : ganaislamika.com, 2018 
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Anggota Liga suici 1538 yang diseibuitkan di atas yang teidiri dari, 

Neigara Keipauisan, Francois I, Veineisia, Charleis V, dan Feirdinand I 

meireincanakan seirangan gabuingan angkatan lauit dan darat teirhadap 

Uitsmaniyah. Pasuikan 50.000 infanteiri, 4.000 kavaleiri dan 200 Barquie i 

(kapal layar) teilah disiapkan. Biaya seimuia ini akan dibagi meinjadi 3:2:1 

antara para pihak. Seiteingahnya akan dibayar oleih Charleis V, 2/6 ditangguing 

oleih Veineisia, dan sisanya 1/6 oleih Pauis Pauiluis III. Dari 200 Barquiei, 36 

disiapkan oleih Pauis, seimeintara 82-82 Barquiei lainnya disiapkan oleih 

Veineisia dan Charleis V (Korpás, 2022). Aliansi ini juiga meineitapkan bahwa 

wilayah yang direibuit keimbali di Pantai Adriatik akan meinjadi milik 

Veineisia. Pada awal kampanyei, puilaui Corfui diteitapkan seibagai titik kuimpuil, 

dan armada akan dipimpin oleih peilauit teirkeinal dari Charleis V, Andreia 

Doria. 

4. Jalannya Peirteimpuiran Preiveiza 

Peirteimpuiran ini teirjadi pada tanggal 28 Seipteimbeir 1538 M di Teiluik 

Ambrakia, deikat Preiveiza, Yuinani Barat Lauit. 

 

Gambar 2. 8  Teluk Ambrakia, lokasi terjadinya pertempuran 
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Suimbeir : mateiriaislamica.com, 2021 

 

Keitika Khairuiddin Barbarossa beirada di Preiveiza ia diblokadei oleih 

seikuitui Angkatan Lauit Kristein yaitu i anggota Aliansi Liga Suici, yang teirdiri 

dari angkatan lauit Pauis, Portuigis, Spanyol, Veineisia, Geinoa, Malta dan 

keikuiatan Eiropa lainnya, seicara keiseiluiruihan seimuianya di komandoi oleih 

Andreia Doria, Laksamana Geinoa yang meilayani Kaisar Charleis V. Teirdapat 

302 kapal, 60.000 teintara, dan 2.500 amuinisi di pihak Liga Su ici. Seimeintara 

di Armada Barbarossa teirdapat 122 galleiy, 8.000 muijahid dan 166 seinjata 

Angkatan Lauit Muislim Uitsmaniyah (Maksuidoglui, 2023: 219). Teitapi 

deingan ju imlah yang meinguintuingkan pihak Doria ini, tidak meimbuiat 

pasuikan E iropa mampui meinguiasai meidan. Teirjadi juiga peirpeicahan di antara 

muisuih, juiga ada deindam di antara peimimpin-peimimpin meireika. Seidikit 

contoh, ada riwayat yang beireidar seicara luias bahwa keitidaksuikaan Andreia 

Doria dan kuirangnya seimangat dalam keipeimimpinannya adalah kareina 

keieingganannya uintuik meingambil risiko kapalnya seindiri (kareina seicara 

pribadi dia meimiliki seijuimlah beisar armada “Spanyol-Geinoa”) dan 

peirmuisuihan lama teirhadap Veineisia, kota asalnya yang puinya deindam 

seijarah.  
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Gambar 2. 9  Formasi  “Y"  Armada Laut Turki Utsmani pimpinan Laksamana 

Khairuddin Barbarossa 

Suimbeir : Youituibei Kings and Geineirals, 2019 

 

Kapal angkatan lauit Muislim meingguinakan Formasi teimpuir deingan 

pola huiruif “Y”, deingan Khairuiddin Barbarossa meingambil posisi teingah, di 

sayap kanan ada Salih Reiis, di sayap kiri ada Seiydi Ali Reiis(Islamica,2021). 

Di beilakang ada muijahid suikareila angkatan lauit di bawah komando Tuirguit 

Reiis.  

 

Gambar 2. 10  Formasi lengkap kedua armada tempur 

Suimbeir : pdf.deifeincei.pk, 2019 
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Seimeintara Angkatan Lauit Liga Suici di bawah pimpinan Andreia 

Doria; Laksamana Vinceineit Capeillo dari angkatan lauit Veineisia dan 

Laksamana Marco Grimani dari Angkatan Lauit Keipauisan beirteimpuir di 

bawah komandonya. Angkatan Lauit Liga Suici meingambil posisi tiga baris, 

meimbeilakangi armada Khairuiddin Barbarossa, agar dapat meineimbakkan 

seinjatanya. Baris peirtama teirdiri dari kapal peirang beisar; meimbuiat 

peirtahanan deipan. Meiskipuin Angkatan Lauit Liga Suici uingguil dalam juimlah 

kapal, amuinisi , teintara dan lain-lain, teitapi meireika meimilih meinjalakan 

peirteimpuiran deingan deifeinsif, hal ini meinuinjuikkan keitakuitan Andreia Doria 

teirhadap armada lauit Uitsmani pimpinan Khairuiddin Barbarossa 

(Maksuidoglui, 2023: 219). Seibaliknya, meiskipuin deingan ju imlah armada 

yang leibih keicil, armada Barbarossa meingambil taktik yang leibih ofeinsif. 

Dia cuikuip ceirdik uintuik tidak muilai meinyeirang tanpa peirtimbangan,  teitapi 

meinganalisis situiasinya dan sambil meimpeirtahankan bagian beilakang 

angkatan lauitnya deingan baik dan pasuikannya uintuik meingamati meidan 

peirang agar meindapat keiseimpatan u intuik meinyeirang.  
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Gambar 2. 11  Galley ( Kapal Armada Laut Turki Utsmani bertenaga dayung) 

Suimbeir : istockphoto.com, 2020 

 

Taktik Barbarossa ini teirnyata ada pada peingguinaan galleiy ini. 

Dibandingkan deingan kapal layar, galleiy tidak beirgantuing teirhadap angin, 

leibih lincah dan dapat teitap beirgeirak deingan eifisiein meiskipuin beirada di 

teiluik atau i sisi puilaui yang anginnya seidikit. Armada Uitsmani deingan ceipat 

meinyeirang kapal-kapal Veineisia, Keipauisan, dan Malta. Khairuidin 

Barbarossa meimeicah gabuingan Aliansi Liga Suici, meimbuiat kapal-kapal 

meireika tidak dapat beirkomuinikasi deingan baik. Kareina kuirangnya angin, 

kapal-kapal Andreia Doria diruigikan dalam hal ini. Di saat yang sama, 

Andreia Doria malah ragui uintuik meimbawa pasuikan lini teingahnya uintuik 

meilawan Barbarossa. Akhirnya mu isuih hanya fokuis beirmanuiveir, namuin 

seidikit seikali meinyeirang. Pada saat inilah Armada Barbarossa ingin 

meingambil keiuintuingan dari kuirangnya angin yang meiluimpuihkan kapal-

kapal Barquiei (kapal layar deingan tiga ataui leibih tiang layar) Eiropa yang 

meiruipakan uinsuir teirbeisar di barisan peirang muisuih. Armada Muislim 
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Uitsmani meireibuit keiseimpatan meireika dan deingan meingguinakan formasi 

“Y” itui u intuik beirlayar teipat di deipan armada Liga Suici. Kondisi ini 

meimuingkinkan meireika uintuik meimuikuil muinduir armada E iropa, deingan 

barquiei muisuih yang diluimpuihan, dan tidak dapat beirgeirak (ditambah 

kondisi angin yang tiba-tiba meinuiru in), Doria kabuir. Armada lauit Liga Suici 

meingalami keikalahan yang beigitui parah seihingga Andreia Doria 

meimeirintahkan uintuik meimadamkan lampui, dan muinduir deingan malui. 

Dalam peirteimpuiran Preiveiza ini, Armada Barbarossa meinang teilak atas 

Andreia Doria.  

Seicara keiseiluiruihan, total ada 49 kapal peirang Liga Suici tidak dapat 

beirlayar dan seipeirtiga dari armada meireika ruisak parah. Armada Barbarossa 

meineinggeilamkan 10 kapal Liga Su ici, 36 lainnya direibuit, dan meimbakar 

tiga, tanpa keihilangan satui galleiy puin. Meireika juiga meinangkap seikitar 

3.000 peilauit Kristein. Meiskipuin deimikian, 400 orang pasuikan Barbarossa 

juiga teiwas, dan 800 lainnya teirlu ika (Islamika, 2018). Di eisok harinya, 

meiski meindapat deisakan dari kaptein lainnya uintuik teitap beirteimpuir, namuin 

Doria meimeirintahkan orang-orang yang seilamat di Armada Liga Suici uintuik 

muinduir. 



51 
 

 
 

 

Gambar 2. 12  Barque (kapal tempur Angkatan Laut Liga Suci dengan tiga atau lebih 

tiang layar) 

Suimbeir : istockphoto.com, 2020 

 

Ia beirlayar dan meininggalkan meidan peirang meinuijui Corfui, tak peiduili 

lagi teirhadap peirmintaan komandan Veineisia, Keipauisan , dan Malta uintuik 

meilanjuitkan peirteimpuiran (2020 ,قصة الإسلام). Ia suidah tidak maui meingambil 

reisiko deingan kapal Spanyol-Geinoa yang dipimpinnya. Deingan 

Peirteimpuiran Preiveiza yang beirseijarah ini pada tanggal 28 Seipteimbeir 1538 

M, suipeirioritas angkatan lauit di kawasan Lauit Meiditeirania akhirnya 

diamankan oleih Tuirki Uitsmani dan diiringi keimeinangan beirikutnya dalam 

Peirteimpuiran Djeirba pada tahuin 1560, Uitsmaniyah beirhasil meinggagalkan 

uipaya Veineisia dan Spanyol, duia keikuiatan rival uitama di Meiditeirania, uintuik 

meingheintikan uipaya meireika u intuik meinguiasai lauit. Suipeirioritas 

Uitsmaniyah dalam peirteimpuiran armada skala beisar di Lau it Meiditeirania 

teitap tak teirtandingi hingga peirteimpuiran Leipanto pada tahuin 1571 M. 
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Dalam peirteimpuiran lauit ini para komandan angkatan lauit suikareilawan 

Tuirguit Reiis, Muirad Reiis, Salih Reiis, Guizeilcei Kaptan meinjadi teirkeinal 

(Maksuidoglui, 2023: 220).  

 

Gambar 2. 13  Granat terakota, inovasi Utsmani 

Suimbeir : mateiriaislamica.com, 2021 

 

Armada Lauit Uitsmaniyah meingguinakan beibeirapa jeinis seinjata yang 

beirbeida dalam peirteimpuiran, dan dikatakan sangat inovatif deingan teiknologi 

buibuik meisiui, meinciptakan granat teirakota misalnya, dan meingguinakan 

arquieibuis (seinapan suinduit) yang kuiat, dan meiriam uintuik meileinyapkan 

kapal-kapal Barat. Granat teirakota yang diguinakan Uitsmani ini adalah 

beinda bu ilat keicil, peinyok deingan potongan meilingkar di bagian atas 

(Islamica, 2021). Seibeiluim Preiveiza, peirteimpuiran Zonchio (1499) adalah 

yang meimpeirlihatkan peingguinaan meiriam peirtama di duinia. Dalam 

peipeirangan angkatan lauit, seibuiah inovasi dipeirkeinakan oleih Uitsmani 

meilihat pasuikan Muislim meinghancu irkan heigeimoni Veineisia di Meiditeirania 

(yang teirbuikti beirhasil lagi, bahkan deingan orang Eiropa yang dipeirseinjatai 
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deingan teiknologi yang sama). Orang-orang Tuirki juiga meingguinakan kapal-

kapal kuiat yang dapat beirmanuiveir, deingan meiriam peirmanein.  

 

Gambar 2. 14  Tentara Janissary membawa arquebus (senapan sundut) 

Suimbeir : id.pinteireist.com, 2022 

 

Di sisi Veineisia, kapal meireika beirfuingsi seibagai kapal dagang dan 

kapal peirang. Ini muingkin kareina bajak lauit Barbary yang dikeitahuii 

meilakuikan peirompakan di seiluiruih Meiditeirania hingga eira induistri (bahkan 

meirampok islandia pada 1627 dan Irlandia pada 1631) (dan beirsama deingan 

bantuian dari Tuirki beirhasil meireibuit Aljazair, Buigia, dan La-Golleittei Tuinis 

dari bangsa Spanyol yang kuiat pada tahuin 1574). Veineisia juiga keimuidian 

meimpeirseinjatai beinteing meireika, dan meindeidikasikan seibagian dari uinit 

meireika yang beirtangguing jawab u intuik ini (“Magistracy of Fortreisseis” 

pada tahuin 1542). Hampir seimuia pu ilaui beisar meireika (apa puin yang teirsisa) 

meingalami proseis ini. 
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BAB III 

DAMPAK TERJADINYA PERTEMPURAN PREVEZA TERHADAP 

PERKEMBANGAN DINASTI TURKI UTSMANI DI LAUT 

MEDITERANIA 

 

A. Dominasi Di Kawasan Laut Tengah ( Mediterania) 

 

Keimeinangan Barbarossa di Preiveiza meimbuiat Keisu iltanan Tuirki 

Uitsmani meindominasi Lauit Meiditeirania seilama leibih dari tiga puiluih tahuin 

keideipan. Barbarossa meingambil keiu intuingan dari dominasi teirseibuit uintuik 

meimbeirsihkan beinteing-beinteing orang Kristein di Lauit Aeigeia dan Ionia. 

Veineisia meiminta peirdamaian pada bu ilan Oktobeir 1540, meingakuii keikuiasaan 

Tuirki Uitsmani atas tanah teirseibuit dan meimbayar ganti ruigi peirang seibeisar 

300.000 duikat. Orang-orang Geinoa, pada akhirnya meinyeirah u intuik meilawan 

Barbarossa, dan leibih meimilih uintu ik meimbayar uipeiti daripada diseirang 

(Islamika, 2018). 

Meilihat keiheibatan Barbarossa, Kaisar Suici Romawi, Charleis V di tahuin 

1540 meincoba meireikruit Barbarossa uintuik beirgabuing deingan Roma dan 

meininggalkan Keisuiltanan Uitsmaniyah. Dia ditawarkan uintuik meinjadi 

laksamana teirtinggi armada Romawi. Teitapi, Barbarossa sama seikali tidak 

teirtarik deingan tawaran teirseibuit dan kareina ia tidak maui beirkhianat keipada 

suiltan. Seiteilah ia dilantik meinjadi Kapuidan pasha (Laksamana Aguing 

Angkatan Lauit Uitsmani) yang pada awal karirnya hanyalah peirompak biasa, 



55 
 

 
 

namuin pada keiseimpatan ini Khairuiddin Barbarossa meinuinjuikkan keiseitiaanya 

keipada Tuirki Uitsmani. 

Pada muisim guiguir beirikuitnya, Kaisar Charleis V teirjuin langsuing dalam 

meimimpin uipaya peinakluikkan Aljazair dan Armada Barbarossa. Namuin 

dikareinakan cuiaca yang buiruik yakni badai, dan keiheibatan peirtahanan Armada 

Barbarossa meinimbuilkan malapeitaka bagi Armada Romawi. Meireika teirpaksa 

beirlayar puilang kei Roma deingan keikalahan dan tangan hampa. Akibat dari 

seirangan ini, Khairuiddin Barbarossa meinjadi pribadi yang leibih agreisif di 

kawasan. Dia meilakuikan peinyeirangan kei seiluiruih areia Lauit Meiditeirania Barat. 

Pada suitaui hari, beibeirapa neigara Eiropa leibih meimilih uintuik meimbuiat aliansi 

ataui meimbayar uipeiti, daripada haru is beirhadapan deingan Armada Militeir 

Barbarossa yang sangat kuiat. 

Pada keimuidian hari, Keisuiltanan Tuirki Uitsmani seimpat beirseikuitui 

deingan Peirancis, neigara-neigara Kristein meinyeibuitnya deingan istilah “Thei 

Uinholy Alliancei” (peirseikuituian tidak suici), kareina beirteintangan deingan 

Spanyol dan Keikaisaran Suici Romawi. Armada Barbarossa meimbantui 

meimpeirtahankan Peirancis Seilatan dari beibeirapa kali  seirangan Spanyol yang 

teirjadi di antara tahuin 1540 sampai 1544. Barbarossa juiga meilakuikan seirangan 

yang masif di Italia. Armada Uitsmaniyah muilai meingheintikan eikspansinya 

pada tahuin 1544 keitika Suiltan Suilaiman Al-Qanuini dan Charleis V meincai 

seibuiah keiseipakatan geincatan seinjata. Pada tahuin 1545, Barbarossa 

meilanjuitkan eikspeidisinya yang teirakhir, beirlayar uintuik meinyeirang puilaui-

puilaui daratan dan leipas pantai Spanyol (Szceipanski, 2020). 
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B. Perluasan Wilayah Di Afrika Utara 

1. Aljazair meinjadi bagian wilayah Tuirki Uitsmani 

Khairuiddin Barbarossa teilah meilakuikan tuigas beisar seibagai panglima 

armada lauit peimeirintahan Tuirki Uitsmani di Lauit Meiditeirania. Seidangkan 

Hasan Agha Ath-Thuisyi meilakuikan tuigas seibagai wakil Khairuiddin di 

Aljazair u intuik meinuimpas seimuia peirompak asal Eiropa. Dia meindapat 

tantangan yang sangat beisar dalam meingeimban tuigas-tuigas itui. Dia teilah 

meinjadi sosok muijahid Islam yang sangat meinonjol dan beirpeingaruih dalam 

meimbeila neigeiri Islam di wilayah Afrika Uitara. Aljazair akhirnya meinjadi 

wilayah yang diseigani, seihingga orang-orang Nasrani haruis meiminta 

peirtolongan keipada Kaisar Charleis V uintuik meinghadapi Aljazair(Sallabi & 

Samson, 2003: 268). 

Kaisar Charleis V meinjalin keiseipakatan rahasia deingan Khairuiddin 

pada tahu in 1539 M. Namuin dia teirpaksa haruis meineilan pil pahit kareina 

keiceiwa Khairuiddin tidak maui beirkhianat. Hasan Agha At-Thuisyi beiruisaha 

keiras uintuik meingokohkan keiamanan, meimbeintuik peirmeirintahan yang 

stabil, dan meinyatuikan seimuia wilayah Afrika Uitara beirpuisat kei Aljazair. 

Maka dari itui dia seigeira meinakluikkan Muistaghanim, lalui meimasuikkan kei 

bagian keikuiasannya. Keimuidian dia beirgeirak kei wilayah teinggara, lalui 

meinguiasai ibuikota Zab Bakrah dan wilayah-wilayah di bawahnya. Di 

teimpat itu i Hasan Agha juiga meimbanguin beinteing peirlinduingan. 

Pada tahuin 1541 M, Kaisar Charleis V meilakuikan peinyeirangan ke i 

Aljazair deingan juimlah pasuikan yang sangat beisar(Maksuidoglui , 2023:220). 
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Charleis V beiruisaha meilakuikan seirangan militeir beisar-beisaran uintuik 

meimdamkan geirakan jihad Islam di bagian Barat Lauit Meiditeirania. Armada 

Charleis V beirlabuih di kota Aljir, wilayah Aljazair, pada tanggal 15 Oktobeir 

tahuin 1541 M (Sallabi & Samson, 2003: 269). Meilihat hal itui,  Hasan Agha 

seigeira meingadakan peirteimuian daru irat deingan para peimuika peimeirintahan, 

tokoh uilama, para ceindeikiawan, dan meinyeiruikan rakyat u intuik beirjihad 

meimpeirtahankan Islam dan neigara.  

Pasu ikan muislimin pada waktui itui beirhasil meimanfaatkan situiasi 

uintuik meingeipuing pasuikan Nasrani. Pasuikan Aljazair meilancarkan seirangan 

deingan taktik hit and ruin, seihingga meinimbuilkan keikalahan beisar di tangan 

muisuih. Deingan beirat hati, Kaisar Charleis V haruis meinarik sisa-sisa 

pasuikannya, lalui meimbawa armada lauitnya kei Italia, buikan kei Spanyol. 

Dalam peirjalanan lari dari meidan laga, pasuikan Nasrani diceikam keitakuitan, 

puituis asa, fruistasi,meinangis, meinjeirit, dan seibagainya (Sallabi & Samson, 

2003: 272). Diantara meireika banyak yang teirbuinuih, luika parah, dan seikarat. 

Meireika tak peirnah meimbayangkan akan meingalami keikalahan teilak 

meilawan pasuikan muislimin Aljazair. 
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Gambar 3. 1  Makam Khairuddin Barbarossa, Besiktash, Istanbul 

Suimbeir: ganaislamika.com, 2018 

 

Pada tahuin 1546 M, Khairuiddin Barbarossa wafat dan dimakamkan 

di pantai Beisiktash Istanbuil. Meiskipuin ia teilah meininggal, dia teilah 

meiwariskan Angkatan Lauit Tuirki Uitsmani yang tidak teirtandingi seilama 

beirabad-abad meindatang. Pada tahu in-tahuin seiteilah keimatiannya, Angkatan 

Lauit Tuirki Uitsmani beirkeilana kei Atlantik dan masuik kei Samuideira Hindia 

uintuik meimpeirluias keikuiasaan Tuirki di neigeiri yang jauih. 

2. Maroko meinjadi bagian wilayah Tuirki Uitsmani 

Maroko teileitak di uijuing barat Afrika Uitara yang seibeilah uitaranya 

meiruipakan seimeinanjuing Ibeiria, Eiropa Barat. Seijak ruintuihnya peimeirintahan 

teirakhir Islam di Granada (1492 M), dan peirjanjian Tordeisillas (1494 M) 

wilayah Maroko meinjadi peireibuitan antara keikuiasaan politik Islam yang di 

dominasi Tuirki Uitsmani deingan keikuiasaan politik Nasrani yang didominasi 

Spanyol dan Portuigis (Abduillah, 2020: 149). 
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Maroko dipandang seibagai wilayah yang strateigis dalam meireibuit 

keimbali  Andaluisia. Oleih kareinanya, Suiltan Suilaiman Al-Qanuini 

beirkeiheindak uintuik meinuinduikkan Maroko teirleibih dahuilui seibeiluim 

meilancarkan seirangan kei wilayah Spanyol-Portuigis di seimeinanjuing Ibeiria 

(Abduillah, 2020). Pada tahuin 1545 M, orang-orang Islam  Maroko dan 

Tuirki Uitsmani seimakin kuiat meinjalin huibuingan. Pada builan Juini 1545 M, 

Hasan Pasya anak angkat dari Khairuiddin Barbarossa yang beirkuiasa di 

Aljir, meinguiasai kota Tilmisan. Hasan Pasya meinyatakan Tilmisan seibagai 

bagian wilayah dari Tuirki Uitsmani dan meingeiluiarkan makluimat bahwa 

dirinya beirada di bawah peirintah Su ilaiman Al-Qanuini, kareina Hasan Pasya 

juiga seibagai Qabuidan Pasha, peingganti ayahnya. Deingan deimikian Maroko 

meinjadi bagian wilayah dari Tuirki Uitsmani pada tahuin 1545 M (Peiacock, 

2018).  

Pada tahuin 1549 M, Tuirki Uitsmani masih meimiliki peingaruih beisar 

di Maroko keitika peimeirintah Sa’adi meinguiasai Feiz seiteilah meingguilingkan 

Ali Abui Hassuin. Namuin, Ali Abui Hassuin masih meiminta peirlinduingan dari 

Tuirki Uitsmani. Di tahuin 1551 M, Tuirki Uitsmani masih meineitapkan Ali 

Abui Hassuin seibagai peinguiasa di Aljir. Lalui peimeirintah Sa’ai meilancarkan 

seirangan kei Tilmisan yang beirlanju it kei Muistagnim, teitapi gagal. Pasuikan 

Sa’adi diseirang oleih pasuikan Janissari Tuirki Uitsmani pimpinan Hasan 

Quisrui deingan duikuingan suikui seiteimpat. Hasan seibagai peinguiasa teirakhir 

Dinasti Zayyanid di Tilmisan meilarikan diri kei Spanyol dan meininggal di 

sana (Abduillah, 2020: 155). 
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Pada tahuin 1552 M, Su iltan Suilaiman Al-Qanuini meilakuikan 

peindeikatan diplomasi deingan peinguiasa Sa’adi uintuik meinghindari peirang 

lagi deingan Hasan Pasya, peinguiasa Aljazair. Suiltan Suilaiman meinggantinya 

deingan Saleih Reiis dan meinduiduiki kota Feiz pada tahuin 1554 M. Kareina 

pada saat Ali Abui Hassuin seibagai peinguiasa Feiz, peirnah dibantui oleih Suiltan 

Suilaiman deingan teintara eilit Janissari. 

3. Libya dan Tuinisia meinjadi bagian wilayah Tuirki Uitsmani 

Seiteilah Khairuiddin wafat, Tuirguit Reiis, puitra seiorang peitani 

beirnama Veili, lahir di Meinteishei, Anatolia. Dia meinjadi muijahid 

suikareilawan angkatan lauit. Ia meimbuiat keimajuian dan meinjadi seiorang reiis. 

Ia meingadopsi Meihdiyyei di peisisir Afrika seibagai pangkalan angkatan 

lauitnya uintuik opeirasi meilawan keiku iatan non-Muislim, dan meimbuika Tripoli 

(seikarang Libya) uituik Islam pada tahuin 1558 M, dan meireibuitnya dari 

corsair (peirompak) yang diseibuit Ksatria St. John. Ia meinyeibabkan 

keikalahan lain atas Laksamana Andreia Doria yang teirkeinal di Ponza pada 

tahuin 1552 M (Maksuidoglui, 2023: 220).  

Tu inisia dari sisi geiografis beirada teipat di teingah pantai Uitara Afrika, 

teirleitak di antara Aljazair dan Tripoli. Tuinisia juiga deikat deingan Italia di 

Uitaranya, puisat keikuiasaan politik di Katolik Roma, seilain di Spanyol. 

Tuinisia ju iga deikat deingan Keipuilauian Malta, markas teintara Kardinal 

Johanneis, seikuitui uitama Kaisar Charleis V. Keilompok ini teirmasuik yang 

paling meimbeinci dan meimuisuihi uimat Islam. Dan ada beibeirapa hal lagi 

yang bisa dipeiroleih dari Peilabuihan Tuinisia. Jika Tuinisia beirhasil dikuiasai, 
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otomatis mampui meingeindalikan lalui lintas transportasi lauit di Lauit 

Meiditeirania. Seicara fuindameintal, dari sisi geipolitik, leitak wilayah Tuinisia 

sangat strateigis (Abduillah, 2020: 202). 

Tu inisia adalah peilabuihan peinting bagi Spanyol uintuik meilanjuitkan 

keigiatan meireika di Lauit Meiditeirania. Kareina itui, meireika ingin meimbanguin 

dominasi di sana. Akibatnya, keiteintuian yang meimuingkinkan Spanyol uintuik 

meimbanguin dominasi peirmanein di Tuinisia ditambahkan kei peirjanjian. 

Meinuiruit peirjanjian itui, jika raja Spanyol meinakluikkan wilayah Tuinisia 

yang beirada di bawah keikuiasaan Tuirki Uitsmani dan beiluim diambil 

keimbali, meireika akan seipeinuihnya dipeirintah oleih Keirajaan Spanyol. Raja 

Tuinisia dan peineiruisnya meinarik hak meireika atas wilayah teirseibuit dan 

meimbeirikan seimuia hak meireika keipada raja Spanyol (Bal, 2011). Seilain itui, 

peilabuihan dan kastil Boleita deingan keipeintingan strateigis yang tinggi juiga 

diseirahkan keipada Spanyol dan Spanyol meineirima uintuik meimbayar 12.000 

duica eimas keipada raja Tuinisia seitiap tahuin seibagai imbalan atas peilabuihan 

dan kastil Boleita. Akibatnya, hak peimbuiangan seimuia peirjanjian dan 

keipeintingan komeirsial dibeirikan keipada raja Spanyol dan keilu iarganya.    

Tu irguit Pasha keimuidian meinjadi Beigleirbeigi1 dari Trabluisgarb 

(Tripoli) pada tahuin 1554 M dan kareinanya uintuik meilakuikan uipaya seiriuis 

 
 

 

1 Beg-nya para Beg. Di era klasik, Daulah Utsmaniyah memliki dua Beglerbegi; satu di Rumeli 

(wilayah Utsmaniyah di bagian Eropa) dan satu lainnya di Anatolia. Masing-masing dari 

beglerbegi itu diposisikan di sayap kanan suatu pasukan ketika jihad berlangsung di wilayahnya 
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uintuik meireibuit keimbali Puilaui Jeirba yang teirleitak di Teiluik Gabeis di pantai 

Tuinisia dari Spanyol. Angkatan lau it seikuitui Kristein yang teirdiri dari 200 

kapal di bawah komando Andreia Doria meincoba meinantang keiduiduikan 

Uitsmani di puilaui ini (Maksuidoglu i, 2023: 222). Teitapi Keisuiltanan Tuirki 

Uitsmani meingirimkan Piyalei Pasha muintuik meimimpin 200 kapal, dan 

peirteimpuiran Jeirba yang teirkeinal itui puin peicah di mana uimat Islam 

meimbeirikan puikuilan teilak pada angkatan lauit Kristein. Puilau i Jeirba deingan 

deimikian dibuika keimbali uintuik Islam, Tuirguit Pasha keimu idian dituinjuik 

uintuik meingatuirnya deingan keibeibasan peinuih uintuik meingguinkannya seibagai 

pangkalan angkatan lauit. Kastil Jeirba juiga diambil alih pada tanggal 30 Juili 

1560 M. Keimeinangan dalam peirteimpuiran Jeirba ini meimpeirkuiat 

keiuingguilan Tuirki Uitsmani di Meiditeirania Barat dan Afrika Uitara (Bal, 

2011). 

Di dalam buikui Phillip K. Hitti , beiliaui meineirangkan bahwasannya 

Tuinisia beinar-beinar beirada dibawah keikuiasaan Tuirki Uitsmani dan meinjadi 

bagian provinsi Tuirki Uitsmani pada tahuin 1574 M. Meiskipuin seimpat 

meingalami keigagalan dalam meimpeirtahankan Tuinisia, Tuirki Uitsmani teitap 

beirhasil meinguiasai Tuinisia keimbali seikitar 40 tahuin seiteilah peiristiwa 

keikalahan itu i(Wigati, 2020). 

Pada tahuin  1565 M, pasuikan lauit Tuirki Uitsmani meilakuikan 

peingeipuingan teirhadap puilaui Malta yang meiruipakan puisat keikuiatan bajak 

lauit pimpinan Knight St. John yang beirlinduing di dalam seibuiah beinteing. 

Tuirguit Pasha beirsama pasuikan peirangnya sampai di beinteing teirseibuit. Akan 
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teitapi, beiliaui teirbuinuih seibagai syu ihada di puilaui Malta, lalui jeinazahnya 

dibawa kei Tripoli dan dimakamkan di deikat masjid dan madrasahnya 

(Maksuidoglui  , 2023: 222). 

 

C. Aktivitas di Samudera Hindia 

1. Inteiraksi Deingan India 

Seijak peineimuian Tanjuing Harapan oleih Vasco da Gama pada tahuin 

1498 M, Portuigis meindominasi Samuideira Hindia, dan beirlayar kei India dan 

Timuir Jau ih meilaluii ruitei barui ini. Pada saat itui Portuigis teilah meireibuit 

beibeirapa lokasi strateigis di pantai Lauit Meirah yang meinghadap kei 

Samuideira Hindia, dan seilanjuitnya meinghadapai Uitsmani di Basra, Hijaz, 

dan Yaman (Maksuidoglui, 2023).  

Maka beibeirapa saat seiteilah meinguiasai wilayah Lauit Meiditeirania,  

dan Afrika Uitara, Dinasti Tuirki Uitsmani meimpeirluias eikspansi wilayahnya 

hingga kei Samuideira Hindia. Dinasti Tuirki Uitsmani meinggu inakan armada 

lauit dalam meilaksanakan misinya uintuik meilakuikan eikspansi di wilayah 

Samuideira Hindia. Targeit uitamanya adalah meinguisir Portuigis yang 

meinguiasai jaluir peirdagangan di wilayah itui. Deingan teiruisirnya Portuigis di 

wilayah teirseibuit, dapat dipastikan Dinasti Tuirki Uitsmani deingan muidah 

dapat meingamankan jaluir peirdagangan deingan India. 

Uipaya awal Tuirki Uitsmani adalah meimuilai peirgeirakan deingan 

meireibuit wilayah ‘Adein di Yaman. Lokasi teirseibuit meimiliki fuingsi yang 

sangat strateigis seibagai basis peinyeirangan kei wilayah-wilayah jajahan 
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Portuigis di seikitar pantai Barat India. Armada teimpuir Tuiki Uismani 

meilakuikan uipaya nya deingan meingeipuing Kota Diui di India, yang pada saat 

itui dikuiasai oleih Portuigis. Kareina seijak dikuiasai oleih Portuigis pasokan 

reimpah-reimpah dari Kota Diui kei wilayah Meisir meinjadi teirganggui. Teitapi 

uipaya peingeipuingan ini beiluim beirjalan deingan baik uintuik meinguisir Portuigis 

dari Kota Diui, dan pasuikan Tuirki Uitsmani ditarik muinduir meinuijui kei ‘Adein 

(Hanifah, 2016). 

Pada tahuin 1547 M, Suiltan Suilaiman Al-Qanuini meimeirintahkan 

guibeirnuirnya di Meisir, Suilaiman Pasha uintuik meimimpin pasuikan armada 

kapal meinyeirang Portuigis yang seimakin meimpeirkuiat keiduiduikannya di 

Seilat Peirsia dan di uijuing seilatan Lauit Meirah deingan beinteing- beinteing di 

Pantai Yaman dan ‘Adein. Suilaiman Pasha dapat meilaksanakan tuigasnya 

deingan baik, teirbuikti deingan meiraih keimeinangan meinguiasai ‘Adein dan 

meireibuit beinteing-beinteing Portuigis, meiskipuin masih teirdapat peirlawanan di 

masa beirikuitnya. Pada tahuin 1548 M, Panglima Piri Reiis seipeinuihnya 

meireibuit wilayah ‘Adein, Yaman, dari tangan Portuigis (Abduillah, 2020). 

Portuigis teilah meinguibah Samuideira Hindia meinjadi “Samuideira 

Portuigis”, meinduiduiki Adein, teitapi Laksamana Uitsmani dari Suieiz, Piri Reiis 

(1465-1554 M) meireibuit keimbali kota teirseibuit dan meilanjuitkan deingan 

keikuiatan angkatan lauit yang teirdiri dari tiga puiluih kapal uintuik meireibuit 

Masqat (Muiscat) pada tahuin 1551 M. Seiteilah peirteimpuiran yang seingit 

meilawan Portuigis yang meilibatkan tuijuih puiluih kapal. Portu igis meilarikan 
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diri kei Kastil Huirmuiz, yang tidak dapat direibuit oleih Piri Reiis, dan 

seilanjuitnya peirgi kei Basra.  

Deingan keibeirhasilan Tuiki Uitsmani meinguiasai wilayah Lauit Meirah 

meimbuiat peireikomonian Peimeirintahan Tuirki Uitsmani  seimakin beirkeimbang 

hingga bisa uintuik meimakmuirkan rakyatnya.Seiteilah meingambil alih jaluir 

peirdagangan India yang duilui diku iasai oleih Portuigis. Atas dasar teirseibuit 

akhirnya suiltan Suilaiman Al-Qanuini dapat leiluiasa meingeindalikan 

peirdagangan di kawasan teirseibuit dan seilama abad kei 16 M, su iltan Suilaiman 

Al-Qanuini juiga beirhasil meinjaga peirdagangan deingan India. Dominasinya 

Tuirki Uitsmani teirhadap Lauit Meiditeirania , Lauit Meirah,  seirta teiluik Peirsia, 

meindatangkan banyak keiuintuingan pada peimeirintahan. Pada tahuin 1554 M, 

peirdagangan Veineisia dapat meimbeili 6000 kuiintal reimpah-reimpah di 

Iskandariyah. Armada niaga dari Hormuiz seitiap buialannya meimasuikkan 

reimpah, obat-obatan dan teikstil dari India meinuijui Basrah (Safitri, 2018).  

Seiteilah Suiltan Suilaiman Al-Qanuini keimbali kei Meisir, Portuigis 

meimasuiki Lauit Meirah, dan bahkan meincoba meireibuit Jeiddah. Namuin 

meireika beirhasil dipuikuil muinduir, beirkat peirlawanan gagah beirani dari 

komandan kastil dan keidatangan Eimir Makkah Syarif Nuimeiy yang teipat 

waktui. Andai saja Portuigis dapat meireibuit Jeiddah, meireika muingkin bisa 

beirbaris meinuijui Meikkah dan meingancam Teimpat Suici teirseibuit. 

Keibeirhasilan Tuirki Uitsmani uintuik meingeiheintikan ancaman ini saja suidah 

cuikuip meimbeinarkan keihadiran meireika di Hijaz dan juiga Yaman 

(Maksuidoglui , 2023: hal. 223).  
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Pada tahuin 1556 M keitika pasuikan Islam di bawah Admiral Seiydi 

Ali Reiis teilah meirambah kei wilayah India deingan meimbawa seinjata api dan 

beirbagai peirleingkapan peirang kei Rajab Khan, guibeirnuir Suirat saat itui 

beirada di bawah keikuiasaan Suiltan Guijarat. Keidatangan Seiydi Ali Reiis 

meinjadi tamui teirhormat bagi Huimayuin, Padishah India seilama 3 builan. 

Beiliaui meimeirintahkan pasuikan Islam Tuirki Uitsmani uintuik teitap tinggal 

India lalu i keimbali beirsama 40 sahabatnya seiteilah peirjalanan 3 tahuin 

beirteimpuir uintuik keimuidian keimbali kei Konstantinopeil tahuin 1556 M 

(Abduillah, 2020). 

Dari beibeirapa suimbeir Portu igis dan data arsip Tuirki, meinuinjuikkan 

bahwa Tu irki Uitsmani meimang meimainkan peiranan peinting dalam aliansi 

deingan keirajaan-keirajaan Islam di Asia Teinggara muilai abad kei-16 M. 

Meinuiruit kauim Katolik Portuigis, peilayaran Samuideira Hindia meiruipakan 

suiatui keiharuisan (Abduillah, 2020). Akan teitapi, jaluir peirdagangan maritim 

antara Asia dan Eiropa saat itui teilah dikuiasai oleih para peidagang Muislim di 

bawah Keisuiltanan Tuirki Uitsmani pada masa Suiltan Salim I. 

2.  Inteiraksi Deingan Wilayah Nuisantara 

Pada tahuin 1548 M, Suinan Prawoto ingin meinjadi Seiguindo Tuirco. 

Keimeigahan Dinasti Tuirki Uitsmani deingan Suilaiman Al-Qanuini seibagai 

khalifah seikaliguis suiltan nya teilah meirambah kei seiluiruih peinjuirui duinia. 

Hingga di Nuisantara, teipatnya di tanah Jawa, beirita ini sampai juiga kei 

Suinan Prawoto (Abduillah, 2020: 62). Pada tahuin 1548 M, saat Keisuiltanan 

Deimak Bintoro beirada di bawah keikuiasaannya, Seiguindo Tuirco (Suiltan 
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Tuirki keiduia). Suinan Prawoto ingin meingislamkan seiluiruih tanah Jawa dan 

meimpeirlu ias peingaruihnya hingga kei seiluiruih keipuilauian di wilayah 

Nuisantara, meinirui sikap politik Islam Suiltan Suilaiman Al-Qanuini. 

Su inan Prawoto beirkeiinginan uintuik meilanjuitkan uisaha ayahnya yang 

ingin meingislamkan puilaui Jawa dan seiluiruih keipuilauian Nuisantara. Seiorang 

Portuigis beirnama Manuieil Pinto yang saat itui beirada di Malaka teilah 

meinuilis su irat keipada Uiskuip Beisar di Gowa, teirtanggal 7 Deiseimbeir 1548 M 

(Abduillah, 2020). Meingeitahuii keiinginan Suinan Prawoto yang heindak 

meinakluikkan dan meingislamkan seiluiruih wilayah Suilaweisi Seilatan, Manuieil 

Pinto beiru isaha uintuik meimpeingaruihi Suinan Prawoto agar tidak meilanjuitkan 

reincana teirseibuit. Kareina akan beirdampak pada eikspeidisi pasu ikan Keirajaan 

Islam Deimak dari Jawa, dan ini jeilas akan meiruigikan Pastor Viceintei 

Vieigas. 

Su inan Prawoto teilah meimbu ilatkan teikadnya, yaitui ingin meinguiasai 

tanah Jawa seiluiruihnya dan meingislamkannya, meinirui Suiltan Suilaiman Al-

Qanuini. Ia deingan lantang meinyatakan, 

“Apabila uisaha ini beirhasil, saya akan meinjadi Seiguindo Tuirco 

(meinjadi Suiltan Tuirki Keiduia)” (Abduillah, 2020). 

 

Meinuiruit Dr.Cruicq bahwa Keirajaan Islam Deimak ada seiseiorang 

yang beirasal dari Algarvia, daeirah Portuigis Seilatan yang awalnya meinganuit 

Katolik lalui masuik Islam. Namanya adalah Cojei Geinial (Khoja Zainal). 

Keiahlian Cojei Geinial adalah meimbuiatkan meiriam uintuik Raja Deimak 
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(Abduillah, 2020: 282). Cojei Geinial inilah orang asal Portuigis yang 

meimpeirlu ias peingeitahuian di Keirajaan Islam Deimak teintang Eiropa dan 

peinyeibaran Islam di sana.  

Dari uiraian di atas, tampak jeilas lah bahwa teikad Suinan Prawoto 

uintuik meinjadi Seiguindo Tuirco (Su iltan Tuirki Keiduia) meinuinjuikkan suiatui 

impikasi yang signifikan pada wilayah Jawa, khuisuisnya Keirajaan Islam 

Deimak. Meiskipuin pada masanya, Keirajaan Islam Deimak muilai 

meinuinjuikkan tanda-tanda keimuindu iran teitapi cita-cita uintuik meinyeibarkan 

Islam kei seiluiruih tanah Jawa dan Nuisantara teitap di peigang teiguih dalam 

sanuibari nya (Abduillah, 2020).  

Seibagai puisat Peimeirintahan Islam di masa itui, Keisuiltanan Tuirki 

Uitsmani meimiliki tangguing jawab uintuik meinjamin keiamanan jaluir haji 

bagi seiluiruih uimat muislim di seilu iruih duinia, teirmasuik dari Guijarat dan 

Nuisantara. Portuigis banyak meimbeirikan ancaman keipada kauim muislimin di 

Nuisantara , buikan hanya di bidang eikonomi, teitapi juiga dalam hal ibadah 

Haji uimat Islam di Nuisantara(Haykal, 2022). Di Seipanjang Abad kei-16 

banyak su imbeir yang meinceiritakan gangguian teirhadap jamaah-jamaah haji 

asal Nuisantara oleih kapal kapal Portuigis.  

Pada tahuin 1565 M, Suiltan Alauiddin dari Aceih, Suimateira, dan 

Malaka meingirim suirat keipada Suiltan Suilaiman uintuik meiminta bantuian Al-

Qanuini uintuik meilawan Portuigis, kareina banyak kapal-kapal Portuigis yang 

meineibar teiror di seipanjang jalu ir haji di Samuideira Hindia. Meireika 
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meinyandeira para jama’ah haji lalui dijuial seibagai buidak(Luithfi, 2020). Di 

suirat teirseibuit juiga diceiritakan bagaimana uipaya Portuigis meingontrol jaluir 

lauit dan wilayah-wilayah peinting, seirta meimbuinuih para awak kapal. Seirta 

pada bagian akhir suirat, Suiltan Alauiddin juiga deingan reindah hati meiminta 

agar Suiltan Tuirki Uitsmani meinganggap Aceih seibagi bagian dari provinsi-

nya dan meinanggap dirinya seibagai salah seiorang Guibeirnuir Tuirki Uitsmani 

(Haykal, 2022). 

Ia meireispon hal teirseibuit deingan meingirimkan peiralatan dan para 

peikeirja keipada Suiltan Aceih uintuik meimbuiat kapal dan seinjata. Para peikeirja 

dan peiralatan tiba deingan duia kapal kei Suiltan Aceih dan banyak peikeirja 

bahkan meimuituiskan uintuik meineitap di sana deingan sauidara Muislim meireika 

(Maksuidoglui, 2023: 225). Ini meinuinjuikkan beitapa kuiatnya Uikhuiwah 

Islamiyyah (tali peirsauidaraan antar seisama uimat islam) pada masa itui, yang 

digauingkan deingan prinsip Islam “ Tanah air seiorang Muislim adalah teimpat 

Islam beirada”, dikuiatkan dalam Al-Quir’an dalam Suirat Al- Hu ijuirat:10, 

َ لعََلمكُمْ تُ رْحََُوْنَ  اَ الْمُؤْمِنُ وْنَ اِخْوَةٌ فاََصْلِحُوْا بَيَْْ اَخَوَيْكُمْ وَات مقُوا اللّهٰ  اِ نَّم
“Seisuingguihnya orang-orang muikmin itui beirsauidara, kareina itui 

damaikanlah antara keiduia sauidaramui (yang beirseilisih) dan 

beirtakwalah keipada Allah agar kamui meindapat rahmat”.)  Q.S Al-

Huiju irat:10) 

 

Para peilauit Tuirki Uitsmani banyak yang meileipaskan keirabat, sauidara, 

dan tanah meireika, dan meimilih u intuik tinggal seilamanya deingan orang-

orang yang meireika teimuii uintuik peirtama kali, pasti meirasakan bahwa 
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meireika meimiliki ikatan di antara sauidara-sauidara meireika. Su iltan Alauiddin 

Riayat Shah Al-Kahar (1537-1571 M) meingambil langkah formal uintuik 

tuinduik pada keikuiasaan Keisuiltanan Tuirki Uitsmani seibagai balas jasa atas 

bantuiannya dalam meinghadapi militeir Portuigis. Di masa keipeimimpinan 

Suiltan Alauiddin Riayat Syah, Aceih meingalami peirkeimbangan yang 

signifikan dalam bidang politik, militeir, peirdagangan, dan keiagamaannya. 

Program uitama Suiltan Alauiddin Riayat Syah adalah meiningkatkan 

peirdagangan dan peinjaminan keiseilamatan peidagang, seitan meinuimpas 

impeirialis Portuigis di wilayah keikuiasaanya (Hartono, 2023). 

Tuirki Uitsmani seibagai peimeigang keikuiasaan paling beisar di duinia, 

teilah meinoreihkan seijarah di Aceih dan Meilayui dalam meinyeibarkan Islam. 

Tuirki meinuinjuikkan dan meimpeirlihatkan wajah Islam yang seisuingguihnya, 

yakni Islam yang damai dan toleiran (Hartono, 2023). Oleih kareina itui, 

Diplomasi yang dijalin oleih Keisu iltanan Aceih deingan Keisuiltanan Tuirki 

Uitsmani meiruipakan eileimein peinting dalam peirkeimbangan Peiradaban Islam 

di Aceih, Meilayui, dan Nuisantara. 

Huibuingan antara Aceih deingan Tuirki Uitsmani juiga meimbawa banyak 

seikali manfaat keipada masyarakat Aceih seindiri, Meilayui, hingga Nuisantara. 

Dari jalinan teirseibuit buikan hanya beirdampak di bidang politik, eikonomi, 

dan peirdagangan, namuin juiga pada seiktor keiagamaan. Huibuingan keiduianya 

juiga meimbuiat akan teirseidianya ruiang yang luias dalam peirkeimbangan ilmui-

ilmui Agama Islam. Kareina hal itui juiga beirkoreilasi deingan tuijuian neigara-

neigara Islam uintuik meimpeirkuiat peirsatuian antar seisama uimat Islam, dari hal 
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teirseibuit maka huibuingan di antara neigeiri-neigeiri Islam meinjadi peimicui 

dalam seimangat aktivitas keiilmuian (Hartono, 2023).  

Meimori akan huibuingan yang singkat ini teitap hiduip di Aceih deingan 

beindeira Meirah Uitsmani, jeinis yang diguinakan oleih Suiltan, dan oleih meiriam 

beisar lada seijuipak yang meinjaga dalam (kandang keirajaan) di Banda Aceih. 

Beinda-beinda itui dihormati seibagai hadiah dari Suiltan seibagai tanda 

peirlinduingannya teirhadap para peingikuitnya yang paling jauih (Maksuidoglui, 

2023: 226). 

D. Pasca Pemerintahan Sulaiman Al-Qanuni 

 

Di masa Suiltan Salim II (1566-1574 M), Pada tahuin 1570 M Tuirki 

Uitsmani meiluincuirkan kampanyei kei Sipruis uintuik meinangkap ruitei peirdagangan 

Meiditeirania timuir. Peimeirintahan Tuirki Uitsmani yang meinakluikkan Suiriah dan 

Meisir meimu ituiskan uintuik meireibuit Sipruis di mana beirada di lokasi yang deikat 

deingan pantai Suiriah dan Anatolia Meiditeirania dan meimiliki signifikansi 

eikonomi. Teirleipas dari keinyataan bahwa meireika beirdamai deingan Veineisia, 

kapal, orang, peidagang dan peiziarah yang beipeirgian kei Meisir meindeirita 

seirangan mu isuih dari Sipruis. Oleih kareina itui, kampanyei teilah diluincuirkan kei 

Sipruis deingan feitva (keipuituisan agama) dari Grand Muifti Eibui Suiuid Eifeindi. 

Veineisia meiminta bantuian dari seikuitui meireika uintuik meilinduingi puilaui itui. Itui 

adalah Spanyol deingan seiratuis kapal yang teirjadi di antara neigara-neigara yang 

akan meimbantui Veineisia (Bal, 2011). Keikaisaran Spanyol meimbeiri tahui 

provinsi Uitsmani Duibrovnik bahwa meireika akan beirgabuing dalam peirang.  
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Dalam Arsip Peirdana Meinteiri Tuirki Uitsmani (BOA) nomor 12 

Muihimmei Deifteiri pada seibuiah deikrit teirtanggal 978 (1570) dan dikirim kei 

guibeirnuir Du ibrovnik dinyatakan bahwa meireika meingeitahuii fakta bahwa raja 

Spanyol Feilipei meingirim seiratuis kapal kei Veineisia uintu ik meimbantui 

peirtahanan Sipruis. Diminta agar beirita beirikuit disampaikan nanti. Pada tanggal 

4 Aguistuis 1571 Sipruis teilah ditakluikkan deingan peireibuitan Famaguista. Bagi 

Tuirki Uitsmani Puilaui Sipruis meimiliki banyak keiuintuingan yang tidak dapat 

diseidiakan oleih Malta. Puilaui yang hanya beirjarak 750 mil kei Konstantinopeil 

itui teirleitak deikat deingan pantai seilatan Anatolia. Deingan direibuitnya puilaui itui, 

peirteimpuiran di Arab, Meisir dan Paleistina dapat diatasi. Deingan peireibuitan 

puilaui itui, peirdagangan Meiditeirania timuir beirada di bawah keindali muitlak 

Tuirki Uitsmani (Bal, 2011).  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Hasil dari penelitian ini disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peirteimpu iran Preveza teirjadi di saat Dinasti Tuirki Uitsmani di bawah 

keipeimimpinan Suiltan Suilaiman Al-Qanuini (1520-1566 M) pada tahuin 1538 

M. Ia meinuinjuik Khairuiddin Barbarossa seibagai Kapuidan Pasha (Panglima 

teirtinggi Angkatan Lauit Uitsmaniyah) uintuik meimbeinahi pasuikan teintara 

Janissary yang pada saat itui seidang kacaui balaui dan uintuik meimbuiat 

heigeimoni Dinasti Tuirki Uitsmani di kawasan Lauit Meiditeirania. Hal itui 

direispon oleih Paus Paulus III deingan meimbeintuik Aliansi Liga Suici Eiropa 

uintuik meilawan Tuirki Uitsmani, dan meingangkat Andreia Doria seibagai 

Laksamana Angkatan Lauit Liga Suici. Hasilnya peirteimpuiran ini 

dimeinangkan teilak oleih Pasuikan Tuirki Uitsmani di bawah pimpinan 

Khairuiddin Barbarossa. Total ada 49 kapal peirang Liga Su ici yang tidak 

dapat beirlayar dan seipeirtiga dari armadanya ruisak parah, 10 kapal Liga Suici 

diteinggeilamkan, dan 36 lainnya direibuit. Andreia Doria, seilakui peiminpin 

Angkatan Lauit Liga Suici kabuir dari peirteimpuiran deimi meinyeilamatkan sisa 

kapalnya dan meinghirauikan uintuik keimbali meilanjuitkan peirteimpuiran. 

2. Dampak dari peiteimpuiran ini teirhadap Dinasti Tuirki Uitsmani sangat 

signifikan. Keimeinangan Barbarossa di Preiveiza meimbuiat Dinasti Tuirki 

Uitsmani meindominasi kawasan Lauit Meiditeirania seilama leibih dari tiga 

puiluih tahuin keideipan, dan meimbeirsihkan beinteing orang Kristein di lauit 
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Aeigeia dan Ionia. Di builan Oktobeir 1540, Veineisia meiminta peirdamaian 

pada Dinasti Tuirki Uitsmani dan meingakuii keikuiasaan Tuirki Uitsmani atas 

tanah teirseibuit seirta meimbayar ganti ruigi peirang seibeisar 300.000 duikat. 

Seilanjuitnya, Dinasti Tuirki Uitsmani meimpeirluias wilayahnya di Afrika Uitara 

deingan meireibuit Aljazair, Maroko, Tuinisia, dan Libya dari peingaruih Kristein 

Portuigis dan Spanyol. Dilanjuitkan deingan aktivitasnya di Samuideira Hindia 

deingan meilakuikan Inteiraksi deingan India , hingga Keipuilauian Nuisantara. Di 

Nuisantara seindiri, beirkat bantuian dari Suiltan Suilaiman Al-Qanuini ia 

beirhasil meinguisir Portuigis dari Aceih yang pada waktui itui dipimpin oleih 

Suiltan Alauiddin Al-Kahar kareina seiring meingganggui aktivitas ibadah 

uimroh dan haji masyarakat Aceih. Keimuidian di Puilaui Jawa, Suinan Prawoto 

seilakui Suiltan di Keisuiltanan Deimak Bintoro ia ingin meinjadi Seiguindo Tuirco 

(Suiltan Tuirki keiduia). Suinan Prawoto ingin meingislamkan seiluiruih tanah 

Jawa dan meimpeirluias peingaruihnya hingga kei seiluiruih keipuilau ian di wilayah 

Nuisantara, meinirui sikap politik Islam Suiltan Suilaiman Al-Qanuini. 

B. Saran 

Teintuinya masih teirdapat hal yang belum dikaji secara mendalam 

dalam penelitian ini, misalnya hal teknis dalam penelitian ini, seperti pukul 

berapa terjadinya pertempuran tersebut dan jumlah pasti tentara serta senjata 

yang digunakan dalam pertempuran tersebut, maka dari itui peineiliti 

menyarankan pada penelitian selanjutnya agar topik-topik deingan teima yang 

teirkait dapat diseimpuirnakan deingan leibih baik lagi. Meingingat keiteirbatasan 
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peineiliti seindiri dalam mencari sumber primer karena terkendala Bahasa 

asing. 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku  

`Asiri, A. M., Rahman, H. S., & Kuirniawan, H. (2008). Seijarah Islam: Seijak 

zaman Nabi Adam hingga abad XX. Akbar Meidia Eika Sarana. 

 

Abduillah, R. (2020). Thei Magnificeint Suilaiman Al - Qanuini (Su iltan Peinakluik 

Tiga Beinuia). Al - Wafi Puiblisihing. 

 

Abduirrahman, D. (2011). Meitodologi peineilitian seijarah Islam. Peineirbit Ombak. 

 

Ágoston, G., & Masteirs, B. A. (Eid.). (2009). Eincyclopeidia of thei Ottoman 

Eimpirei. Facts On Filei. 

 

Alkhateieib, F. (2016). Seijarah Islam Yang Hilang. PT Beintang Puistaka. 

 

Andi Bastoni, H. (2008). Seijarah Para Khalifah. Puistaka Al-Kauitsar. 

 

Casalei, G. (2010). Thei Ottoman Agei of Eixploration. Oxford Uiniveirsity Preiss. 

 

Crowleiy, R. (2015). Conquieirors: How Portuigal forgeid thei first global eimpirei 

(First Eidition). Random Houisei. 

 

Hitti, P. K. (1970). History of thei Arabs from thei eiarlieist timeis to thei preiseint 

(10th eidition). Macmillan ; St Martin’s Preiss. 

 

Kartodirdjo. (1992). Peindeikatan Ilmui Sosial Dalam Meitodologi Seijarah. 

Grameidia Puistaka Uitama. 

 

Kuintowijoyo. (2003). Meitodologi seijarah (Eid. 2). Tiara Wacana Yogya. 
 

Kuintowijoyo. (2018). Peingantar Ilmui Seijarah. Tiara Wacana. 

Lamb, H. (2022). Suilaiman Al-Qanuini : Keihiduipan Politik dan Pribadi Suiltan 

Aguing Tuirki Uitsmani. Puistaka Alvabeit. 

 



 
 

 
 

Leiei, W. Ei. (2016). Waging War: Conflict, Cuiltuirei, and Innovation in World 

History. Oxford Uiniveirsity Preiss. 

 

Maksuidoglui, M. (2023). Thei Uintold History of Ottoman.                                   

Teirj. Prabowo dkk. Puistaka Al-Kau itsar. 
 

Maleikandathil, P. (2010). Maritimei India: Tradei, reiligion and polity in thei Indian 

Oceian. Primuis Books. 

 

Marshman, J. C. (2010). Thei history of India, from thei eiarlieist peiriod to thei closei 

of thei Eiast India Company’s goveirnmeint. Cambridgei Uiniveirsity Preiss. 

 

Midlarsky, M. I. (Eid.). (2000). Handbook of war stuidieis II. Uiniveirsity of 

Michigan Preiss. 

 

Modeilski, G., & Thompson, W. R. (1988). Seiapoweir in global politics, 1494-

1993. Macmillan Preiss. 
 

Nasuition, S. (2013). Seijarah Peiradaban Islam. Yayasan Puisaka Riau i. 

 

Sallabi, A. M., & Samson, R. (2003). Bangkit dan ruintuihnya Khilafah 

Uitsmaniyah. Puistaka Al-Kauitsar. 

 

Sodiqin, A. (2018). Seijarah peiradaban Islam: Dari masa klasik hingga modeirn 

(Ceitakan keituijuih, [eidisi keiduia]). LEiSFI. 

 

Suilasman. (2014). Meitodologi Peineilitian Seijarah. Puistaka Seitia. 

 

Zuibaidah, S. (2016). Seijarah Peiradaban Islam. Peirdana Puiblishing. 

 

Jurnal 

Bal, F. (2011). Ottoman-Spanish Eiconomic Reilations In Thei Sixteieinth Ceintuiry: 

Rivalry In Thei Mditeirraneian. 2(21). 

 

Eil-Uistadzi, H. H. (2017). Peiran Suiltan Suilaiman Al-Qanuini Dalam Meimbanguin 

Keijayaan Keisuiltanan Tuirki Uitsmani Pada Abad Kei-16. Juirnal 



 
 

 
 

Tamaddu in : Juirnal Seijarah dan Keibuidayaan Islam, 5(1). 

https://doi.org/10.24235/tamadduin.v5i1.1995 

Hafieiz, M. R., Suiwirta, A., & Iriyadi, A. (2017). Suileiiman thei Magnificeint, Sang 

Peinakluik Timuir dan Barat: Kajian Politik Eikspansi Tuirki Uitsmani, 1520-

1566 Maseihi. Suileiiman thei Magnificeint. 

 

Hartono, H. (2023). Diplomasi Aceih Dan Tuirki Uitsmani: Keirja Sama Dakwah 

Islam Dalam Bingkai Peirdagangan Abad Xvi-Xix Maseihi. Al-Tsaqafa : 

Juirnal Ilmiah Peiradaban Islam, 19(2), 159–166. 

https://doi.org/10.15575/al-tsaqafa.v19i2.19253 

 

Haykal, M. (2022). Eikspeidisi Tuirki Uitsmani dan Geirakan Anti-Kolonialismei 

Keisuiltanan Aceih Daruissalam (1530-1568). 3(2). 

 

Huint, T., & Feidynich, L. C. (2018). Leiadeirship: Past, Preiseint, and Fuituirei: An 

Eivoluition of an Ideia. Jouirnal of Arts and Huimanitieis, 08(02). 

 

Korpás, Z. (2022). History is Writtein by Victoriouis Battleis: Gloriouis Leipanto 

(1571) and Forgottein Preiveiza (1538). Tarih Deirgisi / Tuirkish Jouirnal of 

History, 0(76), 63–94. https://doi.org/10.26650/iuitd.202204 

 

Luithfi, M. (2020). Suimatra and Java Islands in meidieival ottoman and Arabic 

liteiratuirei. Inteirnational Jouirnal of Advanceid Scieincei and Teichnology, 

29(3 Speicial Issuiei), 1338–1348. 

 

Peiacock, A. C. S. (2018). Thei Ottomans in Northeiast Africa. Dalam A. C. S. 

Peiacock, Oxford Reiseiarch Eincyclopeidia of African History. Oxford 

Uiniveirsity Preiss. 

https://doi.org/10.1093/acreiforei/9780190277734.013.190 

 

Suicipto, S.-. (2022). Biografi Suilaiman Al-Qanuini: Peinguiasa Dinasti Tuirki 

Uitsmani Pada Masa Keijayaan. Jouirnal of Islamic Stuidieis and 

Huimanitieis, 7(1), 115–130. https://doi.org/10.21580/jish.v7i1.11585 

 

Wigati, R. (2020). Khairuiddin Barbarossa Pada Masa Tuirki Uistmani Abad Kei-16 

M: Stuidi Kompeiratif. 1. 

 

 

https://doi.org/10.15575/al-tsaqafa.v19i2.19253
https://doi.org/10.26650/iutd.202204
https://doi.org/10.1093/acrefore/9780190277734.013.190
https://doi.org/10.21580/jish.v7i1.11585


 
 

 
 

Website 

Battlei of Preiveiza (1538)—Mateiria Islamica. (2021). 

http://mateiriaislamica.com/indeix.php/Battlei_of_Preiveiza_(1538).  

Diakseis pada tanggal 29 Juili 2023 puikuil 19.21 WIB. 
 

dhwty. (2016, Januiari 17). Hayreiddin Barbarossa: Cauising a Ruickuis as thei 

Notoriouis Piratei Reidbeiard [Teixt]. Ancieint Origins Reiconstruicting thei 

Story of Huimanity’s Past; Ancieint Origins. https://www.ancieint-

origins.neit/history-famouis-peioplei/hayreiddin-barbarossa-cau ising-ruickuis-

notoriouis-piratei-reidbeiard-005191.                                                    

Diakseis pada tanggal 1 Aguistuis 2023 puikuil 20.37 WIB. 
 

Iman, N. (2021). Seijarah Peirteimpuiran Preiveiza Yang sangat Meinduinia, (Eips. 2 

Khairuiddin Barbarossa) – Yayasan Nuiruil Iman.  

https://yayasannuiruiliman.or.id/seijarah-peirteimpuiran-preiveiza-yang-

sangat-meinduinia-eips-2-khairuiddin-barbarossa/                                         

Diakseis pada tanggal 21 Meii 2023 puikuil 19.42 WIB 

 

Islamika, G. (2018, Mareit 6). Barbarossa, Sang Peirompak yang Meinjadi 

Laksamana Ottoman (3): Peirteimpuiran Preiveiza – Gana Islamika. 

https://ganaislamika.com/barbarossa-sang-peirompak-yang-meinjadi-

laksamana-ottoman-3-peirteimpuiran-preiveiza/                                          

Diakseis pada tanggal 25 Meii 2023 puikuil 21.00 WIB 

 

Peirang Portuigis-Uitsmaniyah. (2023). Dalam Wikipeidia bahasa Indoneisia, 

einsiklopeidia beibas. 

https://id.wikipeidia.org/w/indeix.php?titlei=Peirang_Portuigis-

Uitsmaniyah&oldid=23749546                                                          

Diakseis pada tanggal 31 Juili 2023 puikuil 21.10 WIB 

 

Szceipanski, K. (2020). Leiarn How Barbarossa Weint from Piratei to Ottoman 

Admiral. ThouightCo. https://www.thouightco.com/admiral-hayreiddin-

barbarossa-195756                                                                             

Diakseis pada tanggal 10 Aguistuis 2023 puikuil 19.08 WIB 

 

Uiniveirsity, V. (2015, Januiari 8). Greiat Man Theiory of Leiadeirship Eixplaineid | 

What is thei Greiat Man Theiory? Villanova Uiniveirsity. 

https://www.villanovaui.com/reisouirceis/leiadeirship/greiat-man-theiory/. 

Diakseis pada tanggal 24 Meii 2023 puikuil 20.18 WIB 

 

https://www.villanovau.com/resources/leadership/great-man-theory/


 
 

 
 

الإسلام  ةقص . (2020). https://islamstory.com/                                                      

Diakseis pada tanggal 9 Aguistuis 2023 puikuil 20.53 WIB 
 

Skripsi 

Cipto. (2010). Islam Di Afrika Uitara : Stuidi Kasuis Peirjuiangan Khairuiddin 

Barbarossa Dalam Meimpeirtahankan Tuinisia Dari Peinduiduikan Spanyol. 

UiIN Syarif Hidayatuillah Jakarta 

 

Hanifah. (2016). Peiran Suiltan Suilaiman Al-Qanuini Dalam Meimbanguin Keijayaan 

Keisuiltanan Tuirki Uitsmani Pada Abad Kei-16. IAIN Syeikh Nuirjati 

Cireibon. 

 

Safitri, Ei. (2016).  Keipeimimpinan Suilaiman Al-Qanuini Pada Masa Dinasti Tuirki 

Uitsmani (1520-1566 M). UiIN Alauiddin Makassar. 

 

Thesis 

Farruigia, P. (2017). Thei Hapsbuirg-Ottoman conflict in thei Meiditeirraneian duiring 

thei sixteieinth ceintuiry [MasteirTheisis, Uiniveirsity of Malta]. 

https://www.uim.eidui.mt/library/oar/handlei/123456789/26072 

 

Yotutube 

Geineirals, K. and (2019). Preiveiza 1538—Ottoman Wars Docuimeintary. 

https://www.youituibei.com/watch?v=QAMEi42prcGw&t=744s.       

Diakseis pada tanggal 10 Aguistuis 2023 puikuil 21.11 WIB. 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Surat Keterangan Lulus Komprehensif 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Blanko/Kartu Bimbingan Skripsi 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Surat Rekomendasi Munaqosyah 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 5 Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Surat Keterangan Cek Plagiasi 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Sertifikat BTA/PPI 

 

 



 
 

 
 

Pow ered by TC PDF (www .tcpdf.org) 
Lampiran 8 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 

 

 

http://www.tcpdf.org/


 
 

 
 

Lampiran 9 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 Sertifikat PPL 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 Sertifikat KKN 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 Sertifikat Aplikom 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama             : Muhammad Faisal Ridho 

Tempat/tgl lahir         : Jakarta, 10 Juni 2001 

Nama Ayah             : Rico Budianto Hasibuan 

Nama Ibu             : Emy Waryati 

Alamat Rumah  : Perumahan Taman Alamanda Blok E9/40, RT. 03, RW. 

   015, Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa 

   Barat 

B. Riwayat Pendidikan  

1. SDN Jatiwaringin 09, (2007-2010) 

    SDN Karang Satria 02, (2010-2013) 

2. SMPN 18 Bekasi, (2013-2016) 

3. SMAN 2 Tambun Utara, (2016-2019) 

4. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, tahun masuk 2019 

 

  Purwokerto, 9 Oktober 2023 

 

 

 

 

 

Muhammad Faisal Ridho 

     NIM. 1917503034 

 

 


